PENERAPAN METODE APPROXIMATE STRING MATCHING DENGAN REST
WEB SERVICE PADA PENERJEMAH INDONESIA-JAWA
BERBASIS ANDROID

SKRIPSI

Oleh:
SUKRAN ADIYONO
NIM. 14650107

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2020



PENERAPAN METODE APPROXIMATE STRING MATCHING DENGAN REST
WEB SERVICE PADA PENERJEMAH INDONESIA-JAWA
BERBASIS ANDROID

SKRIPSI

Diajukan kepada:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S.Kom)

Oleh:
SUKRAN ADIYONO
NIM. 14650107

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2020



LEMBAR PERSETUJUAN

PENERAPAN METODE APPROXIMATE STRING MATCHING DENGAN REST
WEB SERVICE PADA PENERJEMAH INDONESIA-JAWA
BERBASIS ANDROID

SKRIPSI

Oleh:
SUKRAN ADIYONO
NIM. 14650107

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Diuji

Tanggal 2020
Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11
A’la Syauqi, M.Kom Ajib Hanani, M.T
NIP.19771201 200801 1 007 NIDT.19840731 20160801 1 076
Mengetahui,

Ketua Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dr, Cahyo Crysdian
NIP. 19740424 200901 1 008




LEMBAR PENGESAHAN

PENERAPAN METODE APPROXIMATE STRING MATCHING DENGAN
REST WEB SERVICE PADA PENERJEMAH INDONESIA-JAWA
BERBASIS ANDROID

SKRIPSI

Oleh :
SUKRAN ADIYONO
NIM. 14650107

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi
dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S.Kom)

Tanggal : 2020

Susunan Dewan Penguji Tanda Tangan

Penguji Utama . Dr. Cahyo Crysdian, M.CS ( )
NIP. 19740424 200901 1 008

Ketua Penguji : Agung Teguh Wibowo Almais, M.T ~ ( )
NIDT. 19860103 20180201 1 235

Sekertaris Penguji : A’la Syauqi, M.Kom ( )
NIP. 19771201 200801 1 007

Anggota Penguji : Ajib Hanani, M.T ( )

NIDT. 19840731 20160801 1 076

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dr, Cahyo Crysdian
NIP. 19740424 200901 1 008




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHGI MITTVIN VNVINVIA 40 ASVVAEElT TVELNEGD

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
iv




MOTTO

Surat al-Bagarah Ayat 139
Iy Ul Uy 288556 5h 3 4 3 G AR Jaeig shalds A1 (a0 a&llae] &
“Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah

Tuhan kami dan Tuhan kamu, bagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan

kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati”.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji syukur atas rahmat Allah SWT, taburan cinta dan

kasih saying-Mu yang telah memberikan kekuatan serta ilmu dan kemudahan
kepada saya hingga bisa sampai menyelesaikan kuliah jenjang sarjana di
Universitas Islam Negeri Maulanan Malik Ibrahim Malang pada jurusan teknik
informatika. Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada Rosulullah
Muhammad SAW. Yang telah menunjukkan kepada kita dari zaman kegelapan ke
zaman yang terang-benderang yaitu Dinul.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai

pihak. Oleh karena itu, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada:

>

Matur sembah nuwun kepada kedua orang tua saya, bapak Kushadi yang
selalu memberi nasihat di setiap saat, dan membiyai saya dari kecil hingga
sekarang bisa mentuntaskan kuliah sampai jenjang sarjana. Matur sembah
nuwun kepada ibu Sarina tercinta yang setiap hari selalu mendoakan saya di
setiap sujudnya. Memberikan dukungan motivasi dan yang selalu
mengingatkan saya untuk tidak meninggalkan kewajiban sebagai orang
muslim. dan yang selalu mengingatkan bahwa uang itu tidak di bawa mati
kecuali shalat. Seorang ibu yang kuat yang paling saya cintai. Doakan
supaya anak bungsunya ini bisa me-umrohkan bapak dan ibu. Amin ya
rabbal alamin.

Matur sembah nuwun kepada kaka-kakak tercinta, kakak yang paing pertana
yaitu Welly Kuswanto dan kedua Fitratun Nisa’ yang selalu memberikan
nasihat selalu untuk menjadi orang yang baik, dan yang selalu menghibur
dari keadaan bosan dan bingung di kota dimanapun berada. Dan selalu
memberi dukungan moril dan materil, matur sembah nuwun telah menjadi
naungan di setiap adeknya berada, semoga selalu diberikan kesehatan
dimanapun kalian berada.

Matur sembah nuwun dosen yang telah sabar dan ikhlas dalam mendidik
saya hingga mampu melewati seluruh mata kuliah yang ditempuh, terutama
kepada bapak Dr. Cahyo Crysdian sebagai kepala jurusan Teknik
informatika yang selama ini telah melatih mental agar kuat, dan semua
didikan mental serta motivasi untuk terus belajar itu semua beliau berikan
agar mahasiswanya menjadi seorang yang berguna dan melahirkan lulusan
yang berkualias hingga terjun di masyarakat luar. Dan selalu memberikan
semangat agar cepat wisuda. Semoga illmu yang beliau berikan menjadikan
amal jariyah dan semoga beliau diberikan kekuatan dan Kesehatan oleh
Allah SWT dalam berijtihad didunia

Matur sembah nuwun kepada dosen wali saya bapak Fressy Nugroho, M.T
yang selalu memberikan saya nasihat ketika perwalian, dan mengarahkan
mata kuliah yang akan saya ambil dan selalu memberi masukan dalam
melakukan pembelajaran selama kuliah. Semoga ilmu yang telah diberikan
kepada saya dapat menjadi amal jariyah. Untuk dosen pembimbing skripsi

Vi



saya yakni bapak A’la Syauqi, M.Kom, dan bapak Ajib Hanani, M.T matur
sembah nuwun atas segala bimbingannya, Dengan sabar membimbing saya
dan yang selalu mendengarkan, memberikan solusi dalam setiap masalah
yang saya hadapi saat skripsi, ilmu serta nasihat agar menjadi orang yang
berguna di dunia masyarakat yang telah bapak berikan kepada saya. Dan
juga matur sembah nuwun telah mengajarkan agar menjadi orang yang
mempunyai sifat tawaduk, dan ahirnya saya hafal surat An-naba dan akan
saya ingat sampai nanti.

Tidak lupa saya ucapkan matur sembah nuwun sedoyo teman-teman jurusan
Teknik Informatika 2014 yang telah saling support satu sama lain selama
kuliah, saling membantu disetiap kesusahan yang dialami dalam masa
perkuliahan. Dan teman-teman kontrakan di perumahan bukit cemara tidar
yang saling membantu dari dukungan moril dan materil.

Dan ucapan matur sembah nuwun kepada saudari Sri Winarti yang telah

banyak memberikan motivasi dan semangat supaya lebih giat dalam
menyelesaikan skripsi.

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Rabb
semesta alam yang tidak akan pernah berhenti memberikan berjuta nikmatNya.
Maha suci Allah yang telah memudahkan segala urusan. Karena berkat kasih
sayang-nya lah akhinya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul
“Penerapan Metode Approximate String Matching dengan Rest Web Service pada
Terjemah Indonesia-Jawa Berbasis Android” dengan baik dan lancar. Shalawat
dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah SAW beserta keluarga, sahabat,
dan pengikutnya yang setia sampai akhir zaman.

Dalam meyelesaikan skripsi ini, bukan hanya karena usaha keras dari
penulis sendiri, akan tetapi karena adanya dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu penulis berterima kasih kepada:

» Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

» Dr. Sri Harini, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang beserta
staf. Bapak dan Ibu sekalian sangat berjasa menumbuhkan semangat untuk
selalu maju dalam penyelesaian skripsi kepada penulis.

» Dr. Cahyo Crysdian, selaku Ketua Jurusan Teknik Informatika Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, yang sudah memberi
banyak pengetahuan dan berbagai pengalaman yang berharga.

» Agung Teguh Wibowo Almais, M.T selaku penguji Il yang telah
meluangkan waktu dan bertukar pemikirannya untuk membimbing penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

» A’la Syauqi, M.Kom, selaku dosen pembimbing | yang telah meluangkan
waktu untuk membimbing, dan memberikan masukan ketika ada
pemikiran yang berbeda antara dosen penguji, mengarahkan kepada
penulis dalam mentuntaskan skripsi ini hingga akhir.

» Ajib Hanani, M.T, selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak

meluangkan waktu untuk mengarahkan dan memberi nasihat.

viii



» Segenap dosen Teknik Informatika yang telah memberikan bimbingan

keilmuan kepada penulis selama masa studi.

» Teman-teman seperjuangan Teknik Informatika angkatan 2014 yang saya

tidak bias sebutkan satu-persatu.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam penulisan
skripsi ini. Oleh karena itu penulis minta maaf kepada semua pihak yang merasa
dirugikan dan kurang berkenan akan skripsi ini. Dari itu penulis menerima segala
kritik dan saran yang membangun hal positif bagi semua pihak yang
membacanya. Semoga apa yang menjadi kekurangan pada penelitian ini bisa
disempurnakan oleh peneliti selanjutnya, dan memberikan manfaat bagi semua
pihak yang membacanya, Amin ya rabbal alamin.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Malang, 2020

Penulis



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJIUAN. ..ottt ettt e e i
LEMBAR PENGESAHAN ... ettt iii
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..ot iv
MOTTO e B e e eeeee e e e e e eeeeeeanees \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt Vi
KATA PEN G AN T AR ettt e e et e e e e e e e e e, viii
D A T R S, % ... X
DAFTAR GAMBAR ...t e e e e et e e e e e e e e, xiii
DABRTARSTA B E| i’ S5 i 1 B sy o Xiv
A BSITRACESiny . . S S A B e e— . XV
ABSIRA G U 55, W S S WSS e— XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt e e e et ee e e e e e e e e e e eeeeaeeeeeneeeaees 1
I ataR Bl alang .. S . . e 2, . e N ............. 1
1.2 Pernyataan Masalah............ccccoiiiiiiiiiiiee e 4
1.3 Batasan MaSalah..........oeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 4
1.4 Tujuan Penelitian.........cooiiiiiiiiciie ittt 4
1.5 Manfaat Penelitian........cooovveeieeieeeeeeeeeeeeee e 4
BAB 1 STUDI PUST AK A . ..ottt ettt e e e e e e s ettt et e e e e s easaareeeeeeeesenserenees 6
2.1 PENEITIAN TOIKAIT ...vvvveeieeeeeeeeieteteeeeeeee ettt ettt sesesesesennnnnens 6
2.2 VNI SO VG vttt ettt ettt e e e r e nnnnnnene 8
2.3 BANASA JAWE ... e e ——— 9



2.3. L TINGKAL TULUT .ot 9

2.3.2 RagaM NGOKO ......ooiiiiiiiic e 10
2.3.3 RAQAM KIFaMA ... ceiiiiiiiiiiie i 11
BAB Il DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM ....cocoiiieee 13
3.1 SPESITIKAST SISTEM......ciiiiiiiiiiic e e 13
3.1.1 Spesifikasi’ Hardware Server’ .........cccoeiiiiiieiiiiieiieneseseese s 13
3.5.2 Spesifikasi Hardware CHEent............ccooeieieiiiiiiiiecieeeee s 13
3.5.3 Spesifikasi SOftWAIe SEIVET ..........cocciiiiiiiiie s 13
3.2 Tahapan Penelitian ............cceiveiiiieieeie et 15
Q2w okemiZIng, . .. ... 20, B BUN. V0L D A e N ... 16
3.2.2 Metode Approximate String Matching...........ccccoeveevveie i, 17
SIZSISIEMMING ... ol A, WHAT 400 D SE— . ......... 19
SIBIRESIIVEDIServiCe s, . A8 1 8 N7 A B ey N ............ 20
SRS T R .. .. ———— W .......ccoeeene 21
3% NClient S alse . RE 22
3.5.1 FIOWMAP SISTEM ..ot re e 23
3.5 2 Metode Pengujian dengan Black-box Testing .........cccccovveviiiiiiiiiciiecinns 24
3.5.6 POSIMAN AP ..o 25
3.6 DESAIN INTEITACE ....ooviiiieiiiecie s 26
3.6.1 MeNU SPIash SCrEEN.......cuiieee et 26
3.6.2 MENU ULAIMA. ..ot 27

Xi



3.6.3 MenU Penerjemal ... 28

3.6.4 MeNU Bantuan ..........cooiiiiiiiiiiiii i 29
3.6.5 MENU TENTANG ..eeeivviieiiie ettt 30

3.7 BIAaCK BOX SISTEM ...t 31
3.8 Approximate String MatChing ..........ccoceieieiiii e 34
BAB IV UJI COBA DAN PEMBAHASAN ..ot 38
4.1 Langkah-langkah Uji CODA ........cccooiiiiiiiiieieesesse e 38
(. 2001 cobal .. ..o % I AN A M 43
4.2.1 Pengujian Metode Approximate String Matching...........ccccceevviieiiveiecnnen, 43
4.2.2 TypographiCal EFTOr.........ccovcii i 47
4.2.3 RESPONSE THIME ..oeveeiiiieeiiesteete et steeae e ste et e sreesteentesaaesaeebesaneseeeseeenne e 48
4.2.4 Visualisasi Response Time dengan Approximate String Matching............. 52
4.2.5 CONTUSION MALFIX .eveiiiiniiiiiiesieceee e 53

4.3 PemMDANASAN .......ooiiiiiiii s 57
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 61
5.1 KeSIMPUIAN.....cociiiiie e et e et res 61
0.2 Saral T ... - R ...l :..........counneniensnnnsnnnnenns 62
DAFTAR PUSTAKA ettt ee e 63
LAMPIRAN ..ttt ettt e et esae e e be e bneenee s 67

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Desain ROAAMAED .....ooveiiriiiieieieierie e 16
Gambar 3.2 Proses TOKENIZING .......ccuuieiierieiie e 16
Gambar 3. 3 Proses StEMMING.......cooveieiieiiiie e 20
Gambar 3.4 Arsitektur Web Service REST ... 21
Gambar 3.5 Flowchart Proses Terjemah Pada Client ...........cccccooeiiiiiiiciinnnns 23
Gambar 3.6 FIOWMAP SISTEM .......ciiiiiiieieieiesie st 24
Gambar 3.7 Teknik Equivalence Partitioning ........c.ccocvoeririeeieieneneneneseseees 25
Gambar 3.8 Diagram BIoK POStMaN ApPi........cccooiiiiiiiniiieieieesie e 26
Gambar 3.9 Desain Interface Splash SCreen..........ccooiiiiiiiiiii s 27
Gambar 3.10 Desain Interface Menu Utama ..........cccooiriiiniiniienene s 28
Gambar 3.11 Desain Interface Penerjemah Indonesia-Jawa..............ccccevvrvnuinen. 29
Gambar 3.12 Desain Interface Menu Bantuan.............ccocevveeeierenenenenesesiennens 30
Gambar 3.13 Desain Interface Aplikasi Tentang..........c.ccocvvveierineneninencncnns 31
Gambar 3.14 Pseudocode dari Algoritma Levenshtein distance ............c..cco........ 37
Gambar 4. 1 Grafik perbandingan 3G Kota Malang...........ccccocevviininiiiinnnnnns 49
Gambar 4.2 Grafik perbandingan 3G Kota Malang...........ccccceovveiiienciciinnnnns 51
Gambar 4. 3 Visualisasi grafik Response Time dengan satuan menit................... 52
Gambar 4. 4 Visualisasi grafik Response Time dengan Satuan Detik .................. 53

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 BIack BOX SISTEM .....ocueiiiieieiie e 31
Tabel 3.2 Matriks D Levenstein DIStanCe..........cccovvveieiieiieiiesieseenie e 36
Tabel 4. 1 Daftar uji coba Kata..........ccooeveeiiiiiinieicee e 38
Tabel 4. 2 Matriks Perhitungan Levenshtein distance ...........cccccvevevviieiivenennnenn 44
Tabel 4. 3 Tabel Matriks Perhitungan Levenshtein distance ............c.ccocoeevvnnnee. 44
Tabel 4. 4 Tabel matriks perhitungan Levenstein Distance.........c.cccccccevevereennnne. 45
Tabel 4. 5 Tabel Matriks Perhitungan Levenshtein distance ............ccccccoeveveenene. 45
Tabel 4. 6 Tabel pengujian dengan jaringan 3G/HSPA .........cccceveieiiienciinen 48
Tabel 4. 7 Tabel pengujian dengan jaringan 4G/LTE.........ccccovvieiiiinenincnenn 50
Tabel 4. 8 Rata-rata RESPONSE TIME.........cciiiiiiiieie et 51
Tabel 4. 9 Database kosakata Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa..................... 54
Tabel 4. 10 Hasil Pengukuran Precision. Recall. Accuracy. dan f-measure......... 56

Xiv



ABSTRAK

Adiyono, Sukran.2020. Penerapan Metode Approximate String Matching dengan
Rest Web Service Pada Penerjemah Indonesia-Jawa Berbasis Android.
Skripsi.  Jurusan  Teknik Informatika. Fakultas Sains dan
Teknologi.Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) A’la Syauqi, M.Kom (2) Ajib Hanani, M.T

Kata kunci: Web Service, Restfull, Bahasa Jawa, Approximate String Matching,
Json, android.

Indonesia selain memiliki bahasa persatuan, Indonesia juga mempunyai berbagai
bahasa daerah salah satunya bahasa Jawa. tapi komunikasi dalam berbahasa
jawa dirasa kurang sebanding dengan fakta yang ada. karena masyarakat jawa
sendiri lebih banyak berbahasa Indonesia dari pada berbahasa jawa. Sarana yang
bisa menjembatani pada masyarakat agar komunikasi berjalan dengan baik
adalah adanya bahasa. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa cepat response time web service dalam memproses terjemah bahasa
Indonesia ke bahasa Jawa, dan juga mengukur tingkat ke-akurasian dengan
metode approximate string matching.

Pada penelitian ini dibangunlah sistem untuk mempermudah pengembang,
Agar lebih fleksibel dalam mengembangkan aplikasinya tanpa memandang
berbagai platform dan bahasa pemrograman yang digunakan, dan juga untuk
menyediakan media komunikasi yang inovatif dalam bahasa Jawa, maka di
buatlah api (web service), serta pengembang menggunakan metode approximate
string matching dalam pencocokan kata bahasa Indonesia sebelum di terjemahkan
ke bahasa Jawa. Dan web service yang dirancang mengunakan susunan restfull
web service dengan output file json yang di terima oleh android client.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan menggunakan
jaringan internet pada operator Tri dan Telkomsel di kota Malang diperoleh hasil
rata-rata response time untuk jaringan 3G/HSPA dengan operator Tri dan
Telkomsel dengan hasil 1,024 detik. Sedangkan untuk jaringan 4G/LTE 0,14167
detik. Dan hasil aplikasi menggunakan metode approximate string matching
didapatkan hasil persentase nilai precision sebesar 95,32%, nilai recall sebesar
100%, nilai accuracy sebesar 99,97%, dan nilai f-measure sebesar 97,51%,
penggunaan metode approximate string matching pada query sebanyak dua belas
query berdasarkan input sumber dan output target dikatakan efektif karena
medapatkan persentase yang cukup tinggi. Dan tidak terdapat banyak kesalahan
proses, sehingga secara fungsional dapat menampilkan hasil yang sesuai
diharapkan.
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ABSTRACT

Adiyono, Sukran.2020. Application of the method Approximate String Matching
with Rest Web Service On the Indonesia-Java Based Translator of
Android. Thesis. Informatics Engineering. Faculty of Science and
Technology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Promotor: (1) A’la Syauqi, M.Kom (2) Ajib Hanani, M.T

Key: Web Service, Restfull, Bahasa Jawa, Approximate String Matching, Json,
android.

Indonesia besides having a unity language, Indonesia also has various
regional languages, one of which is Javanese. But communication in Javanese is
considered less comparable to the facts because Javanese people themselves speak
more Indonesian than Javanese. The means that can bridge the community so that
communication runs well is the presence of language. Therefore this study aims
to find out how fast response time web service is in processing Indonesian
translation into Javanese, and also measure the level of accuracy with the
approximate string matching method.

In this research, a system was developed to make it easier for developers,
to be more flexible in developing their applications regardless of the various
platforms and programming languages used, and also to provide innovative
communication media in the Javanese language, so a fire was created (web
service), and developers used methods approximate string matching in matching
Indonesian words before translating them into Javanese. And a web service that is
designed using a restful web service arrangement with json output files received
by the android client.

The results of the research that has been done, namely by using the
internet network on Tri and Telkomsel operators in Malang, obtained an average
response time for 3G / HSPA networks with Tri and Telkomsel operators with a
result of 1,024 seconds. As for the 4G / LTE network 0.14167 seconds. And the
results of the application using the approximate string matching method obtained
the percentage of precision values of 95.32%, the recall value of 100%, the
accuracy value of 99.97%, and the f-measure value of 97.51%, the use of the
approximate string matching method on Twelve queries based on source input and
target output are said to be effective because they get a fairly high percentage.
And there are not many process errors, so they can functionally display the results
as expected.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan suatu sarana komunikasi, di negara Indonesia kita
mempunyai bahasa persatuan bangsa. Yaitu bahasa Indonesia, yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam semua aspek kehidupan bersosial, misalnya
dalam hal berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat itu sendiri. Karena
manusia selain diperlukan juga memerlukan orang lain. Salah satu media yang
bisa menjembatani agar komunikasi dengan masyarakat dilakukan dengan baik
adalah adanya bahasa, karena bahasa mempunyai pengaruh yang sangat penting
dalam berkomunikasi. Selain mempunyai bahasa persatuan, Indonesia juga
mempunyai berbagai bahasa daerah, diantaranya bahasa daerah yaitu bahasa Jawa.
Berbagai-macam bahasa daerah yang terletak di Indonesia tidak akan hilang dari
banyaknya suku yang ada di Indonesia dan hampir semua dari setiap suku
mempunyai keragamanan (bahasa daerah) masing-masing, mulai dari sabang
sampai merauke. Sebagaimana yang diperintah Allah dalam Surat Al-Hujurat
ayat 13 tentang dijadikannya manusia bersuku-suku:

15 32 i 1-%% 17
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang lakilaki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersukusuku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.



Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS Al-Hujurat
ayatl13).

Tafsir Ibnu Katsir dalam Surah Al-Hujurat (Kamar-Kamar) Surat
Madaniyah; Surat ke 49: 18 ayat. Yakni pada ayat ke-13 Surat Al-Hujurat
adalah Allah Swt, menceritakan kepada manusia bahwa dia telah menciptakan
mereka dari diri yang satu dan darinya Allah menciptakan istrinya, yaitu Adam
dan Hawa, kemudian Dia menjadikan mereka berbangsa-bangsa. Pengertian
bangsa dalam bahasa Arab adalah sya'’bun yang mempunyai arti lebih besar
daripada kabilah, sesudah kabilah terdapat tingkatan-tingkatan lainnya yang lebih
kecil seperti fasa-il (puak), ‘'asya-ir (Bani), 'ama-ir, Afkhad, dan lain
sebagainya (sumber: www.ibnukatsironline.com: Diakses 8 September 2018
Pukul 20:17).

Sesuai dengan yang telah dijelaskan pada ayat-13 Surat Al-hujurat, harapan
dijadikannya bersuku-suku adalah supaya saling mengenal satu sama lain. Dan
alat yang digunakan secara umum adalah kamus bahasa Jawa yang saat ini
beredar masih berbentuk buku sehingga banyak menyulitkan penggunanya ketika
harus mencari arti dari sebuah kata dan membutuhkan waktu yang cukup lama
disisi lain buku juga sangat sulit dibawa karena sifatnya yang kurang fleksibel
(beda dengan kamus digital) oleh karena itu dibutuhkan ketersediaan kamus
bahasa yang dapat memudahkan semua orang dalam mencari dan memahami arti
kata dengan mudah dan cepat dimana pun kita berada dengan menggunakan
layanan smartphone (android) sehingga kamus berupa digital akan mampu

membantu pengguna untuk belajar bahasa jawa.


http://www.ibnukatsironline.com/

Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk membuat aplikasi
penerjemah Indonesia-Jawa berbasis platform android. Pemilihan bahasa
Jawa sendiri digunakan karena bahasa Jawa merupakan komunitas pengguna
bahasa yang ada di Indonesia.

Dengan adanya aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa ini tentu akan
membantu orang yang belum bisa berbahasa Jawa, dan juga lebih efisien dalam
menerjemahkan (Muhammad, 2014). Dibandingkan menggunakan kamus buku
dalam pencarian kata/kalimat.

Hal ini merupakan perintah Allah untuk berhemat yang Allah firmankan

dalam Surat Al-Isra ayat 27 berikut;

(15,5 435 BULERN G165 ol 5133 LK 5552 &)
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (QS. Al-lIsra 27).

Pada aplikasi kamus penerjemah Indonesia-Jawa tentunya ada kesalahan
pengetikan tipo yang sering terjadi dan dapat menyebabkan kata baku berubah
menjadi kata tidak baku karena ejaan yang digunakan tidak sesuai. Beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan pengetikan adalah letak huruf pada
keyboard yang berdekatan, ataupun disebabkan karena ketidaksengajaan oleh
user. Proses mencari kesalahan pengetikan dengan cara manual akan
menghabiskan banyak waktu. Oleh karena itu perlu adanya suatu sistem yang
mampu mengidentifikasi kesalahan pengetikan agar sesuai dengan kaidah

penulisan EYD yang benar sesuai KBBI. Sehingga kesalahan-kesalahan penulisan

dapat dihindari. Salah satu pendekatan yang digunakan vyaitu dapat



mengidentifikasi kesalahan pengetikan dengan metode pencocokan string dengan

menggunakan metode Approximate String Matching.

1.2 Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka terdapat pernyataan masalah
sebagai berikut.

1. Berapakah kecepatan rata-rata request dan response time client ke web
Service REST API.

2. Seberapa tingkat akurasi algoritma Approximate String Matching pada
aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa beserta web Service REST API.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang dirumuskan,
maka ruang lingkup permasalahan dibatasi pada;

1. Bahasa jawa yang digunakan yaitu bahasa jawa ngoko dan berdialek bahasa
jawa Mataram.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengukur waktu response time aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa beserta
web service REST API berbasis platform android.

2. Mengukur tingkat akurasi algoritma Approximate String Matching dalam
pembetulan kata pada aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa beserta web
service REST API.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diinginkan pada penelitian ini adalah:



1. Memanfaatkan APl web service untuk memudahkan dalam pengembangan
aplikasi penerjemah bahasa Indonesia-Jawa.
2. Membuat aplikasi client android untuk mempermudah pengetahuan orang

dan sebagai media pembelajaran di lingkungan Pendidikan.



BAB I
STUDI PUSTAKA
2.1 Penelitian Terkait

Membuat sebuah plugin pencarian pada browser untuk Papers Panama
menggunakan metode Approximate String Matching berbasis web. Aplikasi ini
membandingkan tiga algoritma Approximate String Matching, yaitu algoritma
Monge-Elkan, Levenstein Distance, dan Jaccard. Semua algoritma tersebut untuk
mengukur pencocokan Plugin string dalam Google chrome. Plugin digunakan
untuk mendeteksi nama, alamat, yang muncul pada web perusahaan Panama
Papers. Pada penelitian terkait dapat disimpulkan bahwa, algoritma terbaik untuk
digunakan menjadi algoritma jarak pada aplikasi tersebut yaitu Levenshtein
Distance yang mempunyai akurasi 95%, tapi Levenshtein Distance tidak secepat
Jaccard dalam menghitung jarak antara string (Panos, 2017).

Menerapkan Metode Approximate String Matching untuk mengindeks
kesalahan pencarian pada kamus. Karena masalah pada pencarian indeks yang
sangat tidak efisien sehingga penerapan metode Approximate String Matching
diharapkan dapat mencocokkan pola pada string. Peneliti terkait menggunakan
pendekatan algoritma Hamming Distance dalam perkiraan pencocokan pada
pencarian kamus. Hasil metode Approximate String Matching ini bekerja dengan
pola yang baik, meskipun dengan kesalahan yang lebih tinggi. Kelemahan metode
ini dalam pencarian indeks hanya menggunakan kata utama saja atau kata baku.
Dan tidak menggunakan susunan sufiks dan prefix (Moritz, 2005).

Menggunakan metode Approximate String Matching dalam pencocokan

string untuk karakter tulisan Cina. Karena banyak penulisan yang tidak cocok



pada tulisan karakter Cina, terutama pada goresan horizontal dan vertikal. Peneliti
terkait menggunakan algoritma Approximate String Matching, yang dapat
menangani variasi dalam kesalahan penulisan urutan karakter. Pada pengujiannya
diambil saat menulis urutan yang berbeda dari suatu kesalahan. Dengan sebuah
algoritma Approximate String Matching bekerja lebih efektif dikembangkan, dan
dapat membetulkan jenis distorsi umum termasuk karakter goresan yang
terhubung, goresan yang hilang. Dan bisa meng-urutkan karakter tulisan Cina
(Derek, 1996).

Menerapkan metode Approximate String Matching untuk pencocokan string
perkiraan yang muncul pada Kamus. Pendekatan ini menggunakan metode
Burkhard-Keller. Pencocokan perkiraan string ini untuk pencarian teks yang
salah. Dikarenakan Teks-teks ini mengambil banyak ruang pada giga bytes. Dapat
di simpulkan bahwa yang terbaik dalam pencocokan string dengan metode
Burkhard-Keller dengan data hampir 5% - 8% dari kamus untuk satu kesalahan,
dan 17%-25% untuk dua kesalahan. Ini mengurangi waktu lama proses algoritma
hingga 40%-60% untuk satu kesalahan, karena memproses dari semua kamus dan
hanya mengambil satu perbandingan saja (Richardo, 1998).

Memanfaatkan Paralelisme tingkat kata pada RAM menggunakan metode
Approximate String Matching. Dalam penelitian ini digunakan untuk mencari
variable kata yang ada pada RAM komputer. Aplikasi ini menggunakan
perbandingan metode algoritma Hamming Distance dalam perhitungan jarak
antara variabelnya dan algoritma fast fourier Transform (FFT) yang berperan
dalam pencocokannya. Dari metode yang digunakan pada perhitungan RAM ini

algoritma Hamming Distance 90% sangat berperan dalam perhitungan string



artinya algoritma ini sangat berperan dalam perhitungan string. Sedangkan

algoritma fast fourier Transform (FFT) mempunyai tingkat 80%. Kelemahannya

aplikasi ini tidak terhubung dengan jaringan internet (Fredriksson, 2013).

2.2 Web Service

Web service merupakan sebuah teknologi yang merubah internet dengan
adanya tambahan dari transactional web, yaitu kemampuan dari web untuk bisa
berkomunikasi dengan model program-to-program (P2P). (sumber: academiedu
(Diakses tanggal 7 Agustus 2018 Pukul 19:10).

Web service digunakan karena semua perangkat keras, dari sistem operasi,
dan aplikasi sampai bahasa pemrograman banyak yang membutuhkan. karena
kondisi tersebut dapat menimbulkan masalah dalam proses pertukaran data antar
perangkat yang menggunakan aplikasi dan platform yang berbeda.

Dari kondisi tersebut sehingga menimbulkan mekanisme masalah dengan
proses pergantian data antar sesama perangkat yang menggunakan platform yang
berbeda.

Alasan mengapa digunakannya web service sebagai berikut:

1. Web service bisa digunakan dalam menjembatani pulau-pulau informasi tanpa
mempermasalahkan perbedaan pada teknologi yang digunakan di setiap
masing-masing sumber. Misalkan sebuah situs informasi dibangun dengan
menggunakan database Mysql sedangkan situs lainnya menggunakan oracle.
Web service akan megatasi semua perbedaan ini disitu merupakan manfaat dari
web service tersebut.

2. Web service juga merupakan kumpulan dari fungsi suatu method yang terdapat

pada sebuah server yang bisa dipanggil oleh clien dari jarak jauh. Kemudian



untuk memanggil methode-methode tersebut bebas menggunakan aplikasi yang
dibuat dengan bahasa pemrograman apa saja yang dijalankan dan pada
platform apa saja.

2.3 Bahasa Jawa

Bahasa Jawa adalah suatu bahasa daerah yang perannya dituturkan oleh
penduduk bagian tengah dan timur pulau jawa dan merupakan kebudayaan dari
Indonesia, dan selalu digunakan oleh masyarakat luas hingga luar daerah pulau
jawa dalam berkomunikasi. Bahasa Jawa merupakan suatu bahasa daerah yang
sangat perlu dilestarikan supaya tidak hilang keberadaannya.

Terlihatnya tingkat tutur sudah diperkirakan pada abad ke-17, tepatnya pada
zaman Raja Sultan Agung (1613-1645), yaitu pada zaman kerajaaan Mataram,
menurut (Wedhawati, 2006). Namun adanya tingkat tutur tersebut sudah ada pada
abad ke-15 vyaitu pada periode pertengahan, yang munculnya terdapat
tulisan Dewaruci Tembang Gedhe. Walaupun pada abad ke-17 dan sudah terlihat
pada abad ke-15, tapi khususnya tutur kata krama inggil sudah ada pada zaman

kuno atau dalam bahasa Jawa kuno.

2.3.1 Tingkat Tutur

Tingkat tutur adalah variasi bahasa yang perbedaanya di tentukan oleh
sikap pembicara kepada orang ketiga, dan juga ditentukan oleh perbedaan umur,
derajat tingkat sosial seseorang dan jarak keakraban antara pembicara dan lawan
bicara akan menentukan variasi bahasa yang dipilih. Kesalahan dalam pemilihan
variasi bahasa sewaktu berbicara akan memunculkan kejanggalan dan dianggap
tidak sopan (ora ngerti tata krama, ora ngerti unggah-ungguh). Berdasarkan

tingkat tuturnya, bahasa Jawa dapat dibagi menjadi tiga, yaitu bahasa Jawa
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ngoko(ng) bahasa Jawa madya(md) dan bahasa Jawa krama(kr). Peneliti hanya

menggunakan bentuk ngoko dalam penerjemah bahasa Indonesia-Jawa. Bentuk

tersebut dapat dilihat pada Table 2.1 berikut;

Tabel 2.1 Perbedaan tutur Bahasa Jawa

No Ngoko Madya Krama Arti
1 Adus Adus Siram Mandi
2 Ngadeg Ngadeg, Jumeneng Berdiri
3 Akon Aken Dhawuh Suruh
4 Aku Kula Dalem Saya
5 Mélu Tumut Dhérék Ikut
6 Jeneng Nama Asma Nama
7 Arep Ajeng Kersa Mau/suka
8 Cekel Cepeng Asta Pegang
9 Turu Tilem Sare Tidur
10 Tuku Tumbas Mundhut Membeli

2.3.2 Ragam Ngoko

Tingkat tutur ngoko adalah variasi bahasa dengan kosakata ngoko, yang

digunakan untuk berkomunikasi dengan orang yang sudah akrab seperti teman

atau dengan pergaulan yang sama, bahasa ini mencerminkan rasa tidak berjarak

atau bahasa pergaulan yang di pakai sehari-hari.

Yang dimaksud dengan ragam ngoko adalah bentuk unggah-ungguh bahasa

Jawa yang berdasarkan leksikon ngoko, atau yang menjadi unsur inti di dalam

ragam ngoko adalah leksikon ngoko, bukan leksikon lain. imbuhan yang muncul
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dalam ragam semuanya menggunakan imbuhan di-, -e, dan —ake. Ragam ngoko
dapat dibedakan menjadi dua yaitu ngoko lugu dan ngoko alus

Ngoko: “dhéweké khanda yén wong tuwané ora bisa tindak mrene”.

Madya: “Piyambakeé criyos yén tiyang sepuhé mboten saged mriki”.

yang artinya: “dia berkata bawa orang tuanya tidak bisa datang kesini”

2.3.3 Ragam Krama
Yang dimaksud dengan ragam krama adalah bentuk unggah-ungguh bahasa
Jawa yang berdasarkan kosakata krama, atau yang menjadi unsur inti di dalam
ragam krama, bukan kosakata lain. Imbuhan yang digunakan dalam ragam krama
yaitu imbuhan dipun-, -ipun, dan —aken. Ragam krama mempunyai dua bentuk
varian yaitu krama lugu dan krama alus.
1. Krama lugu
Ragam krama lugu dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk ragam krama yang
tingkat kehalusannya rendah, jika dibandingkan dengan ngoko alus, ragam
krama lugu tetap menunjukkan tingkat kehalusannya. Masyarakat awam
menyebut ragam ini dengan sebutan krama madya. Ragam krama lugu sering
muncul dengan imbuhan ngoko di-, -e, dan —ake daripada imbuhan dipun-, -
ipun, dan —aken. Selain imbuhan ngoko, ragam jawa dengan tingkatan madya
juga sering muncul dalam ragam ini. Berikut ini contoh krama lugu:
Bahasa jawa dengan Krama lugu: “Mbak, njenengan wau dipadosi bapak”.
Arti dalam Bahasa Indonesia: ‘Mbak, Anda tadi dicari bapak’.
2. Krama alus
Yang dimaksud dengan krama alus adalah bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa

yang semua kosakatanya terdiri atas leksikon krama dan bisa juga ditambah
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dengan leksikon krama inggil. yang menjadi inti dalam leksikon ragam ini
hanyalah leksikon yang berbentuk krama. Leksikon madya dan leksikon
ngoko tidak pernah muncul di dalam tingkat tutur ini. Adapaun imbuhan tutur
ini yaitu dipun-, - ipun, dan —aken cenderung lebih sering muncul daripada
imbuhan di-, -e, dan — ake. Berikut ini akan disajikan beberapa contoh krama
alus.

Krama: “Piyambakipun ngendika bilih tiyang sepuhipun mboten saged tindak
mriki ”.

Arti dalam bahasa Indonesia artinya: “dia berkata bawa orang tuanya tidak bisa

datang kesini”



BAB IlI
DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan desain dan implementasi sistem terhadap
penerapan metode Approximate String Matching dengan rest web service pada
terjemah Indonesia jawa berbasis android.

3.1 Spesifikasi Sistem

Pada desain dan implementasi sistem, Spesifikasikan sistem dibagi menjadi

dua kategori yaitu perangkat keras dan perangkat lunak dan akan dijelaskan

sebagai berikut:

3.1.1 Spesifikasi Hardware Server
1. Processor: Intel Core i3 2.3GHz
2. RAM: 2000 MB
3. SSD: 20 GB

4. Bandwidth: 1000 GB

3.5.2 Spesifikasi Hardware Client
1 NETWORK: GSM /HSPA /LT
2. OS: Android 7.2 (Nougat)
3. GPU: Ardeno 308
4. CPU: Quad-core 1.4 GHz Cortex-A53
5. CHIPSET: Qualcomm MSM8917 Snapdragon 425 (28 nm)

6. INTERNAL: 16 GB, RAM 2 GB

3.5.3 Spesifikasi Software Server

13
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Adapun kebutuhan Software dalam membangun dan merancang aplikasi

penerjemah bahasa Indonesia- Jawa adalah sebagai berikut:

1. Browser
Browser merupakan Software yang berfungsi untuk menerima dan
menampilkan sumber informasi dari internet. Browser juga bekerja dengan
menerjemahkan bahasa pemrograman web dan menampilkan sumber informasi
yang dapat memuat berupa halaman web, gambar, video, atau jenis konten
lainnya, dan disini juga dapat digunakan untuk mengakses informasi yang
disediakan oleh server web.

2. PhpMyadmin
PhpMyAdmin adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk melakukan
pengelolaan database MySQL dan atau tool yang paling populer untuk
mengelola database MySQL. Peneliti menggunakan PhpMyadmin karena dapat
melakukan menajemen server database dalam aplikasi penerjemah ini (sumber:
ilmukomputer.org diakses 23 desember 2019 22:46).

3. Android Studio
Android Studio adalah aplikasi pengembangan terpadu (Integrated
Development Environment/IDE) yang resmi untuk pengembangan aplikasi
berbasis android, yang didasarkan pada JetBrains IntelliJ IDEA. dan dirancang
khusus pengguna android. Selain sebagai editor kode dan fitur developer
IntelliJ yang handal, android studio menawarkan banyak fitur yang
meningkatkan produktivitas dalam membuat aplikasi android, seperti yang

digunakan pada penelitian ini dalam membuat aplikasi penerjemah bahasa
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Indonesia-jawa (sumber: developer.android.com diakses 23 desember 2019
22:46).
4. Telkomsel
Sejak berdiri pada 26 Mei 1995, Setelah menjadi yang pertama dalam
menghadirkan jaringan 2G, 3G dan 4G LTE pertama di Indonesia. Telkomsel
juga merupakan bagian dari perusahaan telkom (BUMN) mempunyai misi
yang sama terhadap masyarakat yaitu memberikan pelayanan pada digital
mobile.
5. TRI
Salah satu penyedia layanan telekomunikasi selular terkemuka di Indonesia
yang dikelola oleh PT Hutchison 3 Indonesia (H3l) bagian dari Hutchison
Asia Telecom Group, dan mengoperasikan jaringan nasional berlisensi 2G,
3G/WCDMA dan 4G LTE GSM. Seiring dengan keberadaannya di Indonesia
sejak 2007, 3 tumbuh menjadi digital lifestyle provider. 90% pelanggan 3
adalah anak muda pengguna smartphone dengan gaya hidup digital yang
tinggi.
3.2 Tahapan Penelitian
Dalam pengembangan aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa dengan
menggunakan REST web service ini menggunakan metode Approximate String
Matching, dengan beberapa tahapan dari analisis morfologi pada tingkatan-
tingkatan string atau tahapan alur sistem dan dapat dilihat pada Gambar 3.1

berikut;
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Input User

. Koreksi kata
kalmat .
Input . ——=a| Tokenizng [——c (approximate
Bls Indunesia ap_r” — )
Strmg Matching)

-

Cutput kealmmat
Bhs Jawa

T

Terjemah j=—|  Stemming

Output User

Gambar 3.1 Desain Roadmap

Berikut adalah penjelasan dari Gambar 3.1 desain Roadmap dari input
kalimat lalu diproses melalui beberapa tokenizing, stimming dan Approximate

String Matching.

3.2.1 Tokenizing

Tokenizing merupakan tahap proses pemisahan string berdasarkan tiap kata
yang menyusunnya, proses ini juga disebut pemisahan setiap kata yang menyusun

suatu dokumen. Contoh dari proses ini dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut;

. Proses
Proses manajemen pengetahuan adalah

manzjemen
sebuah konsep di dunia bisnis ———— peﬂgétahuaﬂ
adalah
sebuah
konsep
i
dumnia
bisnis

Gambar 3.2 Proses Tokenizing



17

Gambar 3.2 diatas adalah gambaran hasil proses tokenizing. Pada gambar
tersebut dijelaskan kalimat yang utuh lalu dipisahkan oleh spasi di setiap katanya.
Yang setelah memalui proses tokenizing maka kalimat tersebut menjadi
sekumpulan array, yang setiap string berisi sekumpulan kata tersebut(sumber:

www.informatikalogi.com Diakses 4 Agustus 2018 Pukul 10:41).

3.2.2 Metode Approximate String Matching

Pencarian suatu string atau pendekatan suatu string, dibutuhkan suatu
pendekatan pencarian string yang khusus. Dalam pencarian string biasa atau
pencarian yang eksak, terdapat berbagai macam algoritma yang dikenal seperti
Knuth-Morris-Pratt, Boyer-Moore, Rabin-Karp, dan lain-lain. Sedangkan pada
pencarian string khusus diterapkan pada aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa
dengan memilih pendekatan dengan perkiraan (Approximate String Matching).
Kenapa digunakan metode Appoximate String Matching yaitu untuk kesalahan
pengetikan yang mengakibatkan suatu kata awalnya baku menjadi kata tidak baku
karena ejaan yang digunakan tidak sesuai dan mengakibatkan artinya dari suatu
kata tersebut tidak sama. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan
suatu sistem untuk mengidentifikasi kesalahan pengetikan. Metode Approximate
String Matching merupakan salah satu metode yang banyak diterapkan untuk
mengidentifikasi kesalahan pengetikan. dalam metode ini, dilakukan pendekatan
algoritma levenstein Distence yaitu suatu penghitungan perbedaan antara dua
string. Penghitungan tersebut meliputi tiga operasi string yaitu penghapusan,
penyisipan dan penggantian. Seperti contoh di bawah berikut. Dan untuk contoh

yang akan digunakan, diasumsikan S adalah string (sumber pencarian) dan T
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adalah string (target pencarian). Dan metode ini akan di terapkan pada aplikasi
penerjemah Indonesia-Jawa guna membantu kesalahan pengetikan oleh Client

adapun operasi-operasi pada metode Approximate String Matching:

1. Operasi Penghapusan
Misalnya S = dudouk dan T = duduk. Penghapusan dilakukan untuk karakter
‘0’ pada lokasi ke-4, operasi penghapusan tersebut menunjukkan transformasi

S ke T yang diilustrasikan sebagai berikut.

T

S
2. Operasi Penyisipan

Misalnya S = blajr dan T = belajar. Operasi penyisipan dilakukan dengan
menyisipkan ‘e’ dan ‘a’ spada posisi 2 dan 6 yang dapat ditunjukkan sebagai

berikut

3. Operasi Penggantian
Misalnya S = pargi dan T = pergi. String T ditransformasikan menjadi S
dengan melakukan penggantian (subtitusi) pada posisi ke-2 S dan T, karakter

‘a‘ digantikan dengan ‘e’. Prosesnya dapat ditunjukkan sebagai berikut.
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T = p e r g I
S = p a r g I
e

Ketiga operasi di atas dapat dalam contoh berikut ini. Misalnya T = membantu

dan S = mmbntu. S dapat ditransformasikan menjadi T sebagai berikut.

1 3 4 5 1.%F 7 8 9 10 11 12 18

T = m e m b a n t u k a n
S S m a m b - n t u k a n n
e a -

Operasi yang dilakukan yaitu:
1. mengganti ‘e’ pada posisi -2
2. menyisipkan ‘a’ pada posisi —» 5
3. menghapus “n” pada posisi »12
Secara keseluruhan terdapat 3 operasi, yaitu 1 penggantian, 2

penghapusan, dan 1 penyisipan.

3.2.3 Stemming
Teknik Stemming diperlukan selain untuk memperkecil jumlah indeks

yang berbeda dari suatu dokumen, dan juga berguna untuk melakukan
pengelompokan kata-kata lain yang memiliki kata dasar dan arti yang serupa
namun Teknik Stemming ini memiliki bentuk atau form yang berbeda karena
mendapatkan imbuhan yang berbeda. Sebagai contoh kata bersama, kebersamaan,
menyamai, akan distem ke root word-nya yaitu “sama”. Namun, seperti halnya

stopping, kinerja Stemming juga bervariasi dan sering tergantung pada domain
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bahasa yang digunakan (sumber: www.informatikalogi.com Diakses 4 Agustus

2018 Pukul 10:41). Berikut contoh Stemming pada Gambar 3.3 berikut:

Membela Bela
Membantunya Bantu
dilcatalcan Kata
dibandinglkcan Banding

Gambar 3. 3 Proses Stemming

Proses Gambar 3.3 menjelaskan proses stemming pada teks berbahasa
Indonesia yaitu semua kata imbuhan dari awal kata (prefix) dan ahir kata (sufiks)
akan dihilangkan. yang proses stemming ini berbeda pada teks berbahasa Inggris.
Sedangkan pada teks berbahasa Inggris, proses yang diperlukan hanya
menghilangkan ahir kata (sufiks).

3.3 REST Web Service

Client-Server adalah suatu bentuk arsitektur, dimana client adalah
perangkat yang menerima dan menampilkan atau menjalankan aplikasi
penerjemah Indonesia-Jawa, dan server adalah perangkat yang menyediakan dan
bertindak sebagai pengelola aplikasi, data, dan keamanannya. Sistem yang akan
dibuat terdiri dari dua sub-sistem, yaitu client dan server. Server yang berfungsi
sebagai penyedia pelayanan pada (Web Service) berupa web database, dengan
menggunakan teknologi REST Web Service.

Sedangkan Aplikasi pada Client adalah aplikasi yang hanya bisa

menampilkan terjemah Indonesia-Jawa. Sistem tersebut dilakukan dalam dua
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bagian pada Client dan server. terdapat beberapa fitur secara umum pada Client

yang dalam melakukan penerjemah di device berbasis andoid yang terdapat

beberapa fitur yaitu;

1.

2.

3.4

Mampu memproses terjemah secara cepat dengan web server

Komunikasi antara perangkat mobile dan webserver berbasis pada protokol
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan client mengirim permintaan ke rest
api dan rest api mengirim data ke database, database disini mensortir
permintaan data yang dilakukan oleh client, dan mengirim data ke rest api
kemudian rest api akan mngirim data berbentuk json ke Client, bisa kita lihat

Gambar 3.4 arsitektur aplikasi penerjemah client dan server berikut:

Request(JSON) Request Data
'
Response (JSON) Get Data

Mobile Device REST API
Web Server

Gambar 3.4 Arsitektur Web Service REST

Database

Sedangkan pada aplikasi server dibentuk dengan pola teknologi
menggunakan PHP-MySQL yang mempunyai pengaturan atau kunci utama
sebagai web service dalam melakukan layanan database untuk proses request
oleh client.

Server

Server adalah suatu tempat penyimpanan data atau informasi yang berfungsi

memberikan layanan (service) kepada client yang terhubung dengannya dalam

sebuah jaringan komputer. Perangkat ini menyediakan database berbasis PHP-

MySQL yang mampu dijalankan pada semua komputer client yang melayani dan
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bertanggung jawab penuh terhadap permintaan client. Dan pada aplikasi ini
mempunyai fungsi sebagai sumber database dari penerjemah Indonesia-Jawa
dalam memproses request dari client. Dan menyediakan berbagai macam
resource untuk dapat digunakan pada semua komputer client yang masuk dalam
jaringan, baik itu perangkat keras maupun perangkat lunak.
3.5 Client

Client adalah komputer yang meminta request dalam layanan tertentu yang
menggunakan sumber daya yang disediakan oleh server. Sebagai contoh, untuk
mengambil sebuah file dari file server. Lebih jelasnya client adalah pemakai
layanan. Pada prinsipnya client dan server merupakan suatu sistem yang saling
terhubung di suatu jaringan komputer. Perangkat lunak ini berbentuk aplikasi
berbasis android dalam menerjemah Indonesia-Jawa. Berikut adalah gambar

proses kerja client pada Gambar 3.5 seperti berikut:



milai

mengirim kalimat
ke web service

J

menunggu
request client

ada request?

input kalimat
bhs Indonesia

kembali ke hasil
tidak tidak proses terjemah awal
parsing guery v
kedalam JSON ya
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proses
terjemah

pakah semu analisis
kalimat berhasil di

terjemah?

parsing guery
kedalam JSON

ya¥  approxnmate
string matching

engirim data
JSON ke client
sebagai
respon

selesal

Gambar 3.5 Flowchart Proses Terjemah Pada Client

3.5.1 Flowmap Sistem

Rancangan proses pada penerjemah Indonesia-Jawa dijelaskan dengan

flowmap sistem pada Gambar 3.6 berikut:
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CLIENT SERVER REST API

\/

Input bahasa {4 Menerima kalimat dari client
APPROXIMATE STRING MATCHING
- .{>
Menerima hasil dari server RestApi < Mengirim hasil ke Client

\/

Hasil
\/

Selesai

Gambar 3.6 Flowmap Sistem

3.52 Metode Pengujian dengan Black-box Testing

Pengujian white-box testing dan pengujian black-box testing adalah
pengecekkan terhadap detail perancangan (Vikomir, 2017). Pada application
penerjemah Indonesia-Jawa dengan web Service pada pencocokan kata dengan
metode Approximate String Matching yaitu menggunakan metode pengujian
Black-box Testing. Karena Black-box testing adalah pengujian yang dilakukan
hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa beberapa
fungsional dari perangkat lunak dan hanya berfokus pada output yang dihasilkan.
Sebaliknya pada pengujian black-box testing adalah pengujian yang menggunakan

mekanisme kondisi atau pengujian mekanisme internal atau kode aplikasi sistem.
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Dapat di uraikan dengan metode pengujian pada Black-box testing dengan

Teknik Equivalence Partitioning. dijelaskan pada Gambar 3.7 berikut ini:

Input Kalimat Bahasa Indonesia

. - Approxmate .
tokemzing : :
N _[DSng matching -} stemmung

Terjemah

Output Bahasa Jawa

L 1]
3
3
~

L ¥]
B
L

&

o~
:

&
e

P
(=
o
e
(v
-
n
U
-
L.
-~
&
Bl
g
-]
¥

Gambar 3.7 Teknik Equivalence Partitioning

3.5.6 Postman API

Tujuan digunakan Postman adalah untuk menemukan jalan terpendek yang
ada pada program (umang, 2015), sehingga dapat didefinisikan kelemahan suatu
program menurut waktu yang ditempuh dalam sebuah sistem. Dan pada aplikasi
penerjemah Indonesia-jawa dengan web service. Postman ini bekerja untuk
mengukur kecepatan response time APl yang di kirimkan oleh RESTful sehingga
sistem yang bekerja dapat diketahui seberapa cepat aplikasi yang dikirimkan pada

client. Berikut adalah cara kerja postman pada Gambar 3.8 berikut:
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POSTMAN for API Testing

{RESTHl }

chrome

Postman API

3.6 Desain Interface

Gambar 3.8 Diagram Blok Postman Api

Dalam mendesain awal sebuah sistem, pertama yang harus dan perlu

diperhatikan adalah bahwa rancangan yang dibuat atau interface yang dibuat

dapat memudahkan user/client dalam memakai sistem aplikasi yang dibuat,

Tujuan pertama dalam mendesain antar muka (user interface) sehingga user nanti

tidak disulitkan dalam mengoperasikan aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa.

Adapun perancangan umum pada menu utama sistem aplikasi penerjemah versi

mobile.

3.6.1 Menu Splash Screen

Pada desain pertama aplikasi akan muncul Splash Screen dan hanya

sebentar sebelum masuk ke menu penerjemah, adapun desain Splash Screen bisa

dilihat pada Gambar 3.9 berikut:




27

SELAMAT DATANG
DI

TRANSLATE

INDONESIA - JAWA

Gambar 3.9 Desain Interface Splash Screen

Gambar 3.9 Splash Screen adalah tampilan tambahan yang akan muncul
saat kita pertama kali atau loading awal (layer pembuka) membuka suatu aplikasi
penerjemah, Splash Screen ini akan otomatis berpindah dengan waktu 3 detik dan
akan berpindah pada layar menu aplikasi. Splash Screen berguna mempercantik

aplikasi penerjemah yang akan dibuat.

3.6.2 Menu Utama
Pada menu utama aplikasi terdapat beberapa pilihan yang terdiri dari menu
penerjemah, bantuan dan tentang aplikasi. Adapun desain menu utama bisa kita

lihat pada Gambar 3.10 berikut:
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TRAMSLATOR

JoN

MULAI TRANSLATE

BANTUAN 7

TENTANG !

Gambar 3.10 Desain Interface Menu Utama

Gambar 3.10 merupakan tampilan menu utama penerjemah Indonesia-
Jawa atau bagian pilihan dimana client akan diberi beberapa tiga pilihan menu,
dan salah satunya menu yang merupakan inti utama adalah menu mulai
penerjemah Indonesia-Jawa, dan pilihan kedua, ketiga adalah menu Bantuan

untuk dan Tentang, hanya sebagai pelengkap.

3.6.3 Menu Penerjemah

Pada desain interface selanjutnya yaitu pada menu utama atau menu yang
paling penting pada aplikasi ini. Jika di pilih tombol mulai penerjemah, maka user
akan dibawa ke tampilan interface yang berfungsi untuk menerjemahkan kata dari

bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. desain aplikasinya sebagai berikut:
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0D ABC 02:33 AM ¥

I THANSLA1;E INDOJAWA I

indonesia

msukkan kata

ANNGHAT maEksud ands aaziah -

terjemahkan

jawa

Gambar 3.11 Desain Interface Penerjemah Indonesia-Jawa

Pada Gambar 3.11 desain Interface penerjemah terdapat beberapa
textfield dimana textfield yang pertama merupakan input dari user. jika kata yang
dicari sebelumnya terdapat kesalahan pengetikan salah atau kurang huruf, text
view akan muncul sebagai informasi bahwa kata yang di masukkan salah. Tapi
jika benar proses penerjemah akan memproses terjemahan dari bahasa Indonesia-

jawa dan akan di tampilkan di text view di bawahnya.

3.6.4 Menu Bantuan
Pada Menu bantuan ini didesain untuk membantu ke tidak pahaman dalam
memakai aplikasi atau tata cara memakai aplikasi penerjemah Indonesia-Jawa,

bisa kita lihat di Gambar 3.12 berikut:
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BANTUAN 7

Some text

Some text

Some text

Gambar 3.12 Desain Interface Menu Bantuan

Pada Gambar 3.12 pada tampilan menu bantuan memuat isi sekumpulan
informasi yang dapat membantu user dalam penggunaan aplikasi penerjemah.
Dan memberikan petunjuk bagaimana cara mengoperasikan aplikasi penerjemah
bahasa Indonesia-Jawa ini. Sedangkan pada bagian tampilan interface Menu

Tentang dapat di lihat pada Gambar 3.13 berikut:

3.6.5 Menu Tentang
Pada Menu Tentang, berisi pengetahuan tentang sejarah jawa yang ada di
Indonesia, dan tentang manfaat pembuatan aplikasi penerjemah Indonesia-jawa,

bisa kita lihat pada Gambar 3.13 berikut:
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[ === o127 AM =)

tl’RANSLA‘I-'E INDOJAWAI

CJ

TENTANG Il

Some text

Some text

Some text

Gambar 3.13 Desain Interface Aplikasi Tentang

Sama dengan tampilan pada menu “Bantuan”, di menu “Tentang” hanya
memberikan sekumpulan informasi tentang asal-usul dibuatnya program dan
tentang bahasa Jawa beserta pembuat aplikasi penerjemah ini.
3.7 Black Box Sistem

Bagian ini, pengujian black box sistem dilakukan dengan menguji aplikasi
penerjemah bahasa Indonesia-Jawa dari segi fungsionalitas aplikasi.
Fungsionalitas aplikasi ini diuji sesuai dengan use case pada tahap desain. Berikut
ini adalah tabel pungujian black box berdasarkan aplikasi penerjemah bahasa

Indonesia-jawa berbasis mobile, pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 3.1 Black Box sistem
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Hasil
Pengujian

Mengakses Tampilan Utama
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1.Client menampilkan halaman awal
atau tampilan pertama pada aplikasi
android

Pada  tampilan  utama
menampilkan pembuka
aplikasi  sementara  dan

secara otomatis pindah ke
halaman  menu  utama
sselama 3 detik

Sesuai
Menu Utama
2. Client mendapatkan beberapa | Pada halaman menu utama
pilihandari menu utama, dari menu | ini, diharapkan tombol
menu penerjemah, bantuan, dan | menu penerjemah, bantuan
tentang dan menu tentang berfungsi
1%123:03 90 - dengan baik
Terjemah Indo-Jawa
Sesuai
Menu Mulai Tes
3.Pada menu penerjemah, Client | Pada halaman menu
dapat menekan tombol yang telah di | penerjemah, diharapkan
sediakan sesuai kebutuhan beberapa fungsi yaitu:
1. timer
2. text field
3. tombol delete, Sesuai

4. tombol terjemah

5. text view

Semua berjalan sesuai
fungsi sistem yang di

inginkan
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23:43 0,6KB/d.al .all & @ 97%

Translate Indo-Jawa

00:00:00:00

Men

u bantuan

4.Client menekan tombol bantuan

pada menu utama dan pindah ke
halaman menu bantuan

18:59 e 0,0KB/d .l il = C W 4a4a%

Bantuan

SELAMAT DATANG MENU BANTUAN

1. ini adalah daftar menu utama aplikasi pada
tombol pertama terdapat menu translate

ind-jawa

E———

i
1. timer atau waktu itu menentukan response
time waktu 2. inputan bahasa jawa 3. tanda

X adalah hapus langsung 4. text view muncul
ketika huruf salah tombol terjemah untuk
menampilkan 5. hasil terjemah

Pada halaman bantuan,
diharapkan bisa me-nampil-
kan  informasi  bantuan
penggunaan aplikasi

Berhasil

Menu Tentang Aplikasi
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5. Client menekan tombol tentang
pada menu utama dan pindah ke
halaman menu tentang

19:00 +2+0,0KB/d .l il = C® 44%

Tentang

bagi menjadi tiga tingkatan
yakni bahasa jawa ngoko, madya dan karma

Pada menu tentang di
harapkan bisa menampilkan
tentang pembuatan aplikasi
penerjemah Indonesia-jawa

Berhasil

3.8 Approximate String Matching

Dalam penerapan metode Approximate String Matching pada pengujian

pembetulan kata pada aplikasi penerjemah Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa,

metode ini menggunakan pendekatan algoritma Levenstein Distance untuk

mencari string yang cocok dan mencari nilai yang terkecil dari setiap string

(Huigin Wang, 2018) Adapaun aspek-aspek yang diperlukan sebagai berikut:

1. Response Time

Pengujian yang dilakukan pada android Client peneliti mengukur kecepatan

rata-rata request dan response dari web Service sampai dengan hasil yang

diterima oleh Client, dengan menggunakan dua operator jaringan seluler yaitu

TRI dan TELKOMSEL serta pengujian akan dilakukan di kota Malang Jawa

timur dengan menggunakan jaringan operator 3G/HSPA dan 4G/LTE.
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Approximate String Matching
Approximate String Matching merupakan metode pencocokan string dengan
dasar kemiripan dari segi penulisannya, dan tingkat kemiripan ditentukan
dengan jarak pada perbedaan penulisan yang terkumpul dalam sebuah
database. Pendekatan ini menggunakan algoritma levenshtein distance.
Algoritma levenshtein distance atau bisa disebut juga dengan edit distance,
diciptakan oleh seorang ilmuwan Rusia yaitu Vladimir Levenshtein pada
tahun 1965, suatu metode perkiraan string yang diambil nilai terkecilnya,
algoritma ini pada awalnya digunakan dalam pengukuran kesamaan string,
untuk menghitung jumlah minimum operasi edit distance yang diperlukan

untuk mengkonversi, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

Sins (a)=1
oins (a)=1
ssubs(a,b) = { grz il;}

Menggunakan C (i, j) untuk mencari nilai konfersi
Al1,...i].B[1, ...j],Cli, ....j] dapat dinyatakan sebagai berikut:
€(0,0) =0
C(i,0) = C(i — 1,0) + 8del(A[i] if i > 0
C(0,j)) =C€(0,j —1) + Sins(B[j]) ifj >0
C(i—1,j—1) + ésubs(Ali], B[j])
c(i,j) = C(i —1,)) + 8del(A[i]) ifi>0andj >0
C(i,j — 1) + dins(B[j])
Berdasarkan nilai persamaan diatas kemudian dilanjutkan dengan

menggunakan perhitungan matriks, yaitu untuk mendapatkan nilai Levenstein

Distance digunakan antara dua string yaitu n dan n’ adalah (nn") . untuk
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mencari matriks D adalah menghitung Levenstein Distance antara duat string
yaitu @,,, dan ¢,, .dan dimensi D adalah (m + 2) x (n + 2) berasumsi m =

n = 3, matriks D dapat dilihat pada Table 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Matriks D Levenstein Distance

@4 @, @3

0 1 2 3
0, 1
@, 2
D 3

Mengisi matriks D dengan rumus berikut:
i j=
min(di_lj_l, di—lj, dl] - 1,) + al-]- l,] >1

a;; dapat didefinisikan sebagai berikut:

0 (bi:‘Pj
3 (i=2m+1j=2,....,n+1)
al-j—

Element d 4 1+ dan hasil sudurt kanan bawah dari matriks D adalah
antara string @,,, dan ¢,,.
Berikut adalah contoh pseudocode dari algoritma levenshtein distance

menurut (1lmy, 2019) pada Gambar 4.5 berikut:



finctionLevDis (s1 : sering, s2 : sfring) © integer kamus
i, j. cost : integer

m: arrav[0 sLlength, 0  s2.Length] of integer
algoritma

fori <= 0 to sllength do
for j <3 0 to s2.length do

ifi=10 then
m[i.j] <= j {perbandingan dengan kosong
else if j = 0 then

m[i.j] <= i {perbandingan dengan kosong
else{implementasi pemrograman dinamis }
ifs1[i] = s2 [j] then

cost === 0 else cost === 1

m[i_i] = minimum (

ml[i-1,j-1] + cost, {subtitution }

ml[i-1,i] + 1.{penghapusan}

m[i j-1] + 1.{penambahan} )

Return m[s] length s2 length]

Gambar 3.14 Pseudocode dari Algoritma Levenshtein distance

37



BAB IV

UJl COBA DAN PEMBAHASAN

4.1 Langkah-langkah Uji Coba

Langkah-langkah pertama yang dilakukan untuk uji coba sistem dengan

menggunakan beberapa aspek yang sudah dibahas sebelumnya, yaitu response

time dan tingkat akurasi dengan metode aproximate string matching diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.

Input data kata

Pengumpulan data perkata di ambil dari kalimat yang terdiri dari 172 kata,
dalam cerita dongeng (si kancil dan si buaya) dari website
www.dongengceritarakyat.com. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 daftar uji coba

kata input berikut:

Tabel 4. 1 Daftar uji coba kata

No kata_input Bhs Jawa
1 Alkisah alkisah
2 buaya buaya
3 dan karo
4 kancil kancil
5 tinggal manggon
6 di Néng
7 wilyah -

8 semuaya semaya
9 sama Padha

10 sdah -

11 lama Suwé
12 buaya Buaya
13 mengincar ngincar
14 kancil kancil
15 untk -

16 di néng
17 jasikan -

18 santapannya santapé

38
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19 Namun Ning
20 kancil Kancil
21 setalu -

22 bisa Isa
23 menghindari nhindar
24 kejarannya keburuné
25 iya lya
26 adlah -

27 hewan Hewan
28 yang Sing
29 banyak akéh
30 akal Budi
31 shingga -

32 buaya Buaya
33 mngincar -

34 selalu mesti
35 kesulitan keangelan
36 untk -

37 menangkapnya nangkepké
38 Meski Senajan
39 selalu Mesti
40 lolos Lolos
41 dari Saka
42 kejaran Keburu
43 buaya Buaya
44 namun Ning
45 lama-lama suweé
46 kancil Kancil
47 merasa Ngrasa
48 Khawatir Kuwatir
49 juga Uga
50 Karena Amerga
51 itu Iku
52 ia dheke;
53 pindah Alih
54 rumh -

55 ke menyang
56 dairah -

57 lain Liya
58 untuk kanggo
59 menjauhi ngadoh
60 buaya buaya
61 la dheke;
62 tinggal manggon
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63 dibawah diisor
64 sebuah sakbuah
65 pohon pohon
66 besar gedhe
67 di néng
68 hilir hilir
69 sungai Kali
70 pertamanya pisané
71 buaya buaya
72 merasa ngrasa
73 bingung bingung
74 karena amerga
75 tidak Ora
76 melihat nyawang
77 kancil kancil
78 di néng
79 tempat panggon
80 biasanya Biasaé
81 Maka Mula
82 mncarinya -

83 kesana kesana
84 kemari mrene
85 sambil Karo
86 tanya Takon
87 kepada marang
88 para Para
89 hewan hewan
90 yang Sing
91 ditemuinya ditemuaké
92 Oh Oh
93 kancil Kancil
94 pindah Alih
95 ke Menyang
96 pphon -

97 di néng
98 dekat Cedhak
99 hilir Hilir
100 sungay -
101 Sgera -
102 pargi -
103 kta -
104 burung manuk
105 kecil cilik
106 yang sing
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107 di néng
108 tanya takon
109 oleh saka
110 buaya buaya
111 tentui -
112 saja wae
113 buaya buaya
114 senang seneng
115 mendengar ngrungu
116 burung manuk
117 kecil cilik
118 yang sing
119 ditanya ditanya
120 oleh saka
121 buaya buaya
122 ditanya ditanya
123 oleh saka
124 buaya buaya
125 informasi informasi
126 itu iku
127 ke menyang
128 tempat panggon
129 yang sing
130 dimaksud dikarep
131 oleh saka
132 Si Si
133 bulung -
134 la dheke;
135 sudah uwis
136 tidak ora
137 sabar sabar
138 lgi -
139 untuk kanggo
140 memburu mburu
141 Si Si
142 kancil kancil
143 la dheke;
144 benar-benar Bener
145 merasa Ngrasa
146 penasaran penasaran
147 ingn -
148 menikmati nnikmat
149 dahging -
150 kancil Kancil
151 yng -
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152 sudah Uwis
153 lama Suwe
154 ia dheke;
155 idam-idamkan idamna
156 Setelah sakuwise
157 semuaya -

158 berhasil pakoléh
159 menemukan nemuna
160 tempatnya panggoneé
161 buaya Buaya
162 pun Pun
163 pindah Alih
164 ke Menyang
165 sna -

166 Namun Ning
167 kancil Kancil
168 masih iséh
169 belom -

170 tahu Ngerti
171 keberadaan Keénékan
%2 keberadaannya Keénékne

Masukkan query client

Pada tahap ini akan dimasukkan query client untuk mencari hasil terjemah
dari kalimat bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. Pertama, memasukkan
daftar kata dari Tabel 4.1.

Hasil proses

Proses terahir dari sistem adalah, menampilkan hasil query dari input
client. Sehingga dapat diketahui apakah input dari client terdeteksi atau
tidak terdeteksi olen metode Approximate String Matching dalam
pencocokan kata yang di targetkan. Dan apabila kata tersebut terdeteksi

oleh metode, maka akan ditampilkan sugesti hasil kata oleh sistem.
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4.2  Ujicoba
Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat

sudah sesuai dengan membandingkan hasil dari sumber input dan target output

yang diinginkan.

4.2.1 Pengujian Metode Approximate String Matching

Approximate String Matching adalah metode menyamakan atau
pencocokan atau bisa disebut dengan string dari tingkat kemiripan penulisan
(jJumlah dari karakter atau susunan karakter), tingkat kemiripan ini ditentukan
dengan jarak pada perbedaan penulisan yang terkumpul dalam sebuah kamus.
Pendekatan ini menggunakan algoritma levenshtein distance,

Algoritma levenshtein distance atau bisa disebut juga dengan edit distance,
diciptakan oleh Vladimir Levenshtein pada tahun 1965. Perhitungan edit distance
merupakan suatu perhitungan dari matriks yang digunakan untuk menghitung
jumlah perbedaan antara dua string. Perhitungan distance atau jarak antara kedua
string ini ditentukan oleh jumlah minimum operasi perubahan untuk merubah dari
string A menjadi string B, yang dihitung dengan menggunakan tabel perhitungan
levenshtein distance, di mana nilai terakhir yang berada di paling pojok kanan
bawah merupakan nilai akhir dari jarak kedua string. Yang dimaksud dengan
distance atau jarak adalah jumlah perubahan yang diperlukan untuk mengubah
suatu bentuk string ke string lainnya. Contohnya yaitu string “bentuk” dan
“bentik” memiliki jarak 1 karena diperlukan satu operasi untuk mengubah string
“bentik” menjadi “bentuk” (Tiyastuti, 2018) Algoritma Levenshtein Distance
bekerja dengan menghitung jumlah minimum suatu string yang meliputi

penghapusan penyisipan, dan penggantian.
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Terdapat 3 macam operasi utama yang dapat dilakukan oleh algoritma
Levenstein Distance yaitu:
A. Operasi pengubahan karakter
Operasi pengubahan karakter adalah operasi untuk mengganti suatu karakter
dengan karakter lain. Seperti contohnya yaitu pengubahan karakter oleh string
“pargi” menjadi “pergi”, di mana karakter “a” diganti menjadi karakter “e”.

Contohnya pada Tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4. 2 Matriks Perhitungan Levenshtein distance

E G I

O|”|>| O

5
4
4
3
2

gl wW|IN|F,|O
Nlw ||, |O|—,| T
Dlw | NP, RPN
WIIN |, |IN|IND| WD
N R, | NN w | w| >

B. Operasi penambahan karakter
Operasi penambahan karakter adalah suatu operasi yang menambahkan
karakter tertentu ke dalam suatu string. Contohnya yaitu ada penambahan
karakter “a” ke dalam string “mlam”, sehingga dengan proses penambahan ini
yang sebelumnya dengan karakter “mlam” menjadi string “malam”. Untuk
penambahan karakter tidak juga hanya dilakukan diakhir suatu kata, tapi juga
bisa ditambahkan diawal kata maupun disisipkan ditengah string, dapat dilihat

pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 3 Tabel Matriks Perhitungan Levenshtein distance



N | w | B | O

| >» || Z

Alw | NM| L | O
W N[k, |O|PF
I I N I =N I N

N | NP N W

N [P N WwW | b

C. Operasi penghapusan karakter

Operasi penghapusan karakter adalah operasi untuk menghilangkan atau
membuang karakter tertentu pada suatu string. Misalnya pada kata “jumblah”

akan dihapus satu karakter yaitu karakter “b” sehingga menjadi “jumlah”.

Contoh pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4. 4 Tabel matriks perhitungan Levenstein Distance

-JJJulM][L]A]H
1T ¢ . MW "Il 55
B Y .7 A A
Ul 2 [1]o0o]1]2]3]34
ol 3 | 2 [ 1] o4 2]s
B4 |3 2[1]1]21]3
L[ 5] 4 ]3] 2[1]21]3
Ale6[5[ 4321712
Hl7]l6 [543 21N

Contoh lain dari perhitungan levenshtein distance dengan menggunakan tabel

pada string “say” dan “saya”, dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4. 5 Tabel Matriks Perhitungan Levenshtein distance

- S A

Y

A

- 0 1 2

3

4
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ST 1 o 1 | 2 | 3
Al 2 | 3 | 0o | 1 | 2
Y| s[4 ] 5 [ 0o NN

Contoh dari perhitungan levenshtein distance menggunakan 2 string yang
berbeda kemudian dihitung edit distance-nya pada tabel di atas. Dapat dilihat
hasil perhitungan levenshtein distance antara 2 string ‘say dan ‘saya adalah
nilai string 1. Pengecekkan dimulai dari penghitungan awal dari kedua string
kemudian dilakukan operasi penambahan. Nilai levenshtein distance-nya yaitu
pada ujung kanan bawah matriks. Hanya ada satu proses Yyaitu penyisipan
dilakukan pada karakter ‘a’ pada string ‘say’ sehingga menjadi ‘saya’. Pada
pengecekan kata ini, proses perhitungan yang dilakukan pada banyaknya
jumlah kata yang ada di database. Setelah didapatkan nilai edit distance dari
dua kata yang dicocokkan, maka proses selanjutnya adalah menghitung nilai
kemiripan pada perbandingan string tersebut.

Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung kemiripan kata yaitu:

: d
sim=1- —
meax af 2 strings

Keterangan:
Sim = similarity / kemiripan
d = nilai edit distance
max of 2 string = jumlah maksimal karakter dari kedua kata/string tersebut.
hasil Pengujian metode dari data yang telah dilakukan adalah:

Data yang dimasukkan adalah data yang digunakan dalam eksperimen
sebelumnya pada pengujian response time yaitu menggunakan uji coba yang

diambil dari website www.dongengceritarakyat.com sebanyak 172 Kkata.


http://www.dongengceritarakyat.com/
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Sehingga data yang digunakan berupa koleksi kata dan sumber dan kata target
yang diinginkan, dan akan di deteksi oleh metode approximate string matching
dengan algoritma levenstein distance sehingga dapat diketahui bahwa kata
tersebut benar atau salah. Adapun hasil dari uji metode pada lampiran, dan

dengan penyelesaian sebagai tersebut:

4.2.2 Typographical Error

Typographical error merupakan kesalahan yang terjadi pada saat proses
mengetik teks dan dapat mengubah arti dari suatu kata bahkan arti dari suatu
kalimat. Dimana telah dijelaskan (Qs. An-Nisa ayat 9) yaitu prinsip-prinsip
komunikasi tersebut antara lain adalah prinsip komunikasi adil dan benar atau
gaulan sadidan: hal ini mencakup kesalahan pada input-an teks terjemah
Indonesia-Jawa karena kegagalan mekanis atau kegagalan pada slip tangan atau
jari, dan juga timbul akibat ketidaktahuan penulis karena kesalahan ejaan.
Typographical error dapat disebabkan oleh, misalnya, jari menekan dua tombol
keyboard yang berdekatan secara bersamaan, ataupun tidak konsentrasi terhadap
pengetikkan pada keybord.

Typographical error ini bervariasi mulai dari kesalahan ketik biasa sampai
kesalahan yang besar sampai merubah tatanan bahasa itu sendiri yang digunakan
atau bahkan merubah pengertian dari kata tersebut. Kesalahan-kesalahan tersebut
dikategorikan ke dalam 2 jenis yaitu non-word error dan realword error. Non-
word error yaitu error yang tidak terdapat makna atau arti didalamnya sedangkan
pada real-word error, kata yang tertulis bernilai benar atau bisa disebut

mempunyai arti dalam kamus namun tidak dimaksudkan dalam kalimat tersebut
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maupun mempunyai arti yang berbeda dan bahkan kalimat tersebut memiliki tata

bahasa yang salah (Naradhipa, 2011).

4.2.3 Response Time

Pengujian Response Time akan dilakukan pada aplikasi android client,
dan menggunakan server hosting Indonesia karena komputer web server yang
digunakan untuk menyimpan data web service terletak di Indonesia, dan target
utama pengguna aplikasi ini dari Indonesia sehingga mampu mempercepat
jaringan internet.

1. Pengujian menggunakan jaringan 3G/HSPA di Kota Malang
Pada pengujian yang pertama dilakukan dengan menggunakan jaringan
3G/HSPA yang dilakukan di kota Malang dengan operator TRI dan
TELKOMSEL, hasil pengujian dengan jaringan 3G/HSPA dapat dilihat pada

Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Tabel pengujian dengan jaringan 3G/HSPA

No Blggt); il 3(3({|_HRSI)PA 3?|_/IS_|ESE)A Selisih Perbandingan
1 3 kata 1,12 0,48 -0,64

2 4 kata 1,10 0,84 -0,26

3 10 kata 1,59 1,86 0,27

4 20 kata 1,03 2,20 1,17

5 30 kata 1,71 2,20 0.49

6 40 kata 1,78 2,53 0,75

7 50 kata 2,16 3,26 1,1

8 60 kata 2,43 2,79 0,36
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9 70 kata 2,95 4,25 1,3
10 80 kata 4,72 4,97 0,25
11 90 kata 4,85 5,70 0,85
12 100 kata 5,13 11,25 6,12

Hasil dari Tabel 4.6 yaitu response time yang digunakan dengan satuan detik
(second), dan dari tabel tersebut didapatkan hasil grafik seperti Gambar

4.1 berikut:

KOTA MALANG
12

10

OL..||“|||IIi”l

3 kata 4 kata 10 kata 20 kata 30 kata 40 kata 50 kata 60 kata 70 kata 80 kata 90 kata 100
-2 kata

»

N

H 3G/HSPA (TRI)  m3G/HSPA (TSEL) Selisih Perbandingan

Gambar 4. 1 Grafik Perbandingan 3G Kota Malang

Dari hasil Tabel dan Grafik perbandingan response time dengan jaringan 3G di
Kota Malang dapat di hasilkan nilai rata-rata selisih waktu response
time dengan operator TRI dan TELKOMSEL adalah 1,024 detik.

2. Pengujian menggunakan jaringan 4G/LTE di Kota Malang



50

Pengujian yang kedua dilakukan dengan menggunakan jaringan 4G/LTE
yang dilakukan di kota Malang dengan operator TRl dan TELKOMSEL,

hasil pengujian kedua ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 7 Tabel pengujian dengan jaringan 4G/LTE

No Banyak AG/ITE 4G/LTE Seli_sih
kata (TRI) (TSEL) Perbandingan
1 3 kata 0,88 1,53 0,65
2 4 kata 1,33 0,76 -0,57
3 10 kata 1,44 2,32 0,88
4 20 kata 2,37 2,81 0,44
5 30 kata 2,97 3,23 0,26
6 40 kata 6,06 3,00 -3,06
7 50 kata 4,72 3,8 -0,92
8 60 kata 5,26 5,31 0,05
9 70 kata 6,56 5,26 -1,3
10 80 kata 6,73 8,6 1,87
11 90 kata 9,06 8,63 -0,43
12 100 kata 8,63 9,06 0,43

Hasil dari Tabel 4.7 yaitu response time yang digunakan dengan satuan detik
(second), dan dari tabel tersebut menghasilkan grafik seperti Gambar

4.2 berikut:



10
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KOTA MALANG
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3 kata 4 kata 10 kata 20 kata 30 kata 40 kata 50 kata 60 kata 70 kata 80 kata 90 kata 100

W 4G/ITE (TRI)  ®4G/LTE (TSEL)

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan 3G Kota Malang

Selisih Perbandingan

kata

Dari hasil Tabel dan Grafik perbandingan response time dengan jaringan 4G

di Kota Malang dapat di hasilkan nilai rata-rata selisih waktu response time

dengan operator TRI dan TELKOMSEL adalah -0,14167 detik.

. Rata-rata response time

Pada pengujian response time sebelumnya yaitu Tabel 4.1 dan 4.2 diatas, yaitu

dengan menggunakan parameter stopwatch yang ada pada android client, dapat

disimpulkan bahwa untuk hasil

percobaan yang ada di Kota Malang

didapatkan waktu rata-rata yaitu 1,024 detik untuk jaringan 3G/HSPA dan

0,141 detik untuk jaringan 4G/LTE ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4. 8 Rata-rata Response Time

MALANG
TELKOMSE | TELKOMSE | Rata- | TRI TRI Rata-
L 3G/HSPA | L4G/ILTE | rata | 4G/LTE | 3G/HSPA | rata
3,52 4.5 4.02 4.66 254 3,60
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4.2.4 Visualisasi Response Time dengan Approximate String Matching

1. Visualisasi grafik Response Time dengan kalimat yang salah, ditunjukkan pada

2.

Gambar 4.8 seperti berikut:

Response Time dengan Approximate String Matching

1:26:24
1:13:12
1:12:00
0:58:13
0:57:36
0:42:03
0:43:12
0:29:39
0:28:48
0:12:42
0:14:24
0:00:00
aku pangan sego bapakisih maca @ bibi ngewang @ tolong bacakna bapak tuku
karo lahap buku pidato biyung masak layang iki kelambi anyar
neng dapur

saya makan nasi  ayah sedang Bibi membantu  Tolong bacakan = Ayah membeli

dengan lahap = membaca buku ibu memasak nasi surat ini baju baru hari ini
pidato
Say makn nsi Ayh sdang Bibi mmbntu ibu  Tlong bcakan  Ayh mmbeli bju
dengn lhap mmbaca buku mmasak nsi sourat ini bru hri ini
padato
1 2 3 4 5

Gambar 4. 3 Visualisasi grafik Response Time dengan satuan menit

Pada Gambar 4.8 menampilkan rersponse time dengan kesalahan pengetikkan,
dari 14 menit sampai 1 jam 12 menit, lama waktu dikarenakan tingkat
kesalahan yang diinputkan oleh user lebih banyak, dari tingkat bobot kesalahan
penyisipan, penggantian, dan penghapusan, dan proses lama juga diukur
dengan kesalahan suffix dan prefix, karena imbuhan suffix dan prefix tidak ada
pada kamus database terjemah Indonesia-jawa.

Visualisasi grafik dengan Response Time tanpa kesalahan pengetikkan,

ditunjukkan pada Gambar 4.9 seperti berikut:



53

Response Time tanpa kesalahan pengetikkan

0.3
0.25
0.2
0.15
0.1
0.05
0
aku pangan sego = bapak isih maca bibi ngewang tolong bacakna bapak tuku
karo lahap buku pidato biyung masak layang iki kelambi anyar
neng dapur
saya makan nasi ayah sedang Bibi membantu = Tolong bacakan = Ayah membeli
dengan lahap membaca buku ibu memasak nasi surat ini baju baru hari ini
pidato
1 2 3 4 5

Gambar 4. 4 Visualisasi grafik Response Time dengan Satuan Detik

Pada Gambar 4.9 dijelaskan bahwa dengan tidak adanya kesalahan pengetikkan
yang lakukan oleh user, maka response time akan cepat dari 0,1 sampai 0,25
detik, karena proses terjemah tidak terdeteksi oleh metode approximate string

matching.

4.2.5 Confusion Matrix

Confusion matrix yang disebut juga matrik klasifikasi atau suatu alat yang
memiliki fungsi untuk melakukan analisis prediksi benar dan tidak benarnya oleh
model klasifikasi yang berbeda (Prastyo, 2012).

Pada tahap uji coba menggunakan confusion matrix yang berguna untuk
mengetahui apakah sistem sudah berfungsi sesuai dengan perancangan
sebelumnya. Pengujian sistem dilakukan dengan cara membandingkan hasil
terjemah bahasa Jawa secara manual (groundtruth). Dengan hasil terjemah bahasa

Jawa yang secara otomatis ditampilkan oleh sistem. Data untuk di terjemahkan ke
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bahasa Jawa yang digunakan yaitu pada sub bab sebelumnya, dengan mengambil
data dari kalimat yang terdiri 172 kata, yang diambil dari cerita dongeng si kancil
dan si buaya dari website www.dongengceritarakyat.com. dan dengan sebanyak
kosakata yang di sediakan oleh sistem pada database dalam pernerjemahan dapat

dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4. 9 Database kosakata Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa

Kosakata bahasa jawa yang ada di database

Ae elek icip saben yaiku
Abang eling idu sabut yais
Aboh embah ijo sabun yatim
Abot embuh saiki yen
yo
Babu gampang udan
Babah garing ogah udar zaman
Babak gatek ombe udek zamin
Babakan gawa opah udel zamindar
ora  JNEN ... zamrud

Total kosakata dalam database: 30382

Keterangan: Jumlah kata yang ada di database sebanyak 30382 kata.

Uji coba sistem dilakukan dengan menggunakan data sejumlah dua belas

query yang berbeda. Dari dua belas query, akan didapatkan tujuh hingga tiga

puluh dua kemungkinan nilai tertinggi sebagai prediksi jawaban terjemah bahasa


http://www.dongengceritarakyat.com/
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Indonesia-Jawa. dari masing-masing query yang berhasil di input-kan, dapat
dilihat hasil dari pengujian confusion matrix pada table 6.2 di halaman lampiran.

Dengan keterangan sebagai berikut:

TP = True Positif
TN = True negative
FP = False Positif
FN = False Negatif
P = Precision

R = Recall

A = Accuracy

FM = F-measure

Dari hasil pengujian semua data dari Tabel 4.1 diatas, maka dapat
dilakukan pengukuran vyaitu, precission, recall, accuracy, dan f-measure.
Precision adalah kemampuan sistem untuk tidak memanggil dokumen yang tidak
relevan, recall adalah keampuan sistem untuk memanggil dokumen yang relevan.
pada pengujian tersebut di peroleh beberapa kemungkinan yang terjadi yaitu;

1. True Positive (TP): adalah jumlah record yang memberikan hasil sesuai
dengan query dan memang benar sesuai.

2. False Positive (FP): adalah jumlah record yang memberikan hasil prediksi
sesuai dengan query, akan tetapi tidak sesuai setelah di cek oleh (manusia).

3. True Negative (TN): adalah jumlah record yang seharusnya memberikan
prediksi tidak sesuai dengan query dan memang sebenarnya tidak sesuai.

4. False Negative (FN) adalah jumlah record yang memprediksi tidak sesuai

dengan query, tapi menurut (manusia) memang sesuai.
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Pengukuran yang digunakan adalah precision, recall, dan accuracy, selain itu f-
measure yang juga digunakan sebagai perhitungan evaluasi oleh sistem, dngan

rumus sebagai berikut:

TP
P+FP

1. precission = - x 100%

TP
TP+FN

2. Recall = X 100%

TP+TN
3. accuracy = — X 100%
TP+TN+FP+FN

TP
TP+FN

4. F — Measure = 2 X x 100

Sehingga hasil persentase rata-rata pada pengukuran yang digunakan dari
precission, recall, dan accuracy. Dan f-measure pada sistem ini dapat dilihat pada

Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Pengukuran Precision. Recall. Accuracy. dan f-measure

Precision Recall Accuracy F-measure

95,32467532% 100% 99,99780572% 97,50556005%

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji coba sebanyak jumlah input yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode approximate string
matching dalam pembetulan kata bahasa Indonesia sebelum di terjemahkan ke
bahasa Jawa tidak terdapat banyak kesalahan proses dan secara fungsional
menghasilkan dengan benar sesuai sumber input dan target output pada proses
approximate string matching tersebut. Dan proses terjemah sesuai dengan input

bahasa Indonesia dan output bahasa Jawa sesuai yang diharapkan.
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4.3 Pembahasan
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, hasil dari penerapan metode
Approximate String Matching dengan pengoreksian kata sangat mempengaruhi
pada tingkat kesalahan pengetikkan bahasa Indonesia sebelum di terjemahkan ke
bahasa Jawa, sehingga input sebelum sebelum diterjemahkan ke dalam bahasa
jawa akan benar, dan output yang dihasilkan juga akan benar, sehingga
komunikasi akan bersifat positif antar sesama manusia terutama komunikasi ke
masyarakat jawa yang mana persebarannya berada di jawa tengah dan jawa timur
serta beberapa daerah lain seperti daerah di jawa barat dan Sumatera. Prinsip-
prinsip komunikasi tersebut antara lain adalah prinsip komunikasi adil dan benar
atau qaulan sadidan seperti dinyatakan dalam (Qs. An-Nisa ayat 9):
s ¥ 38 5l il 5 0 1 588 2gile 1 AUS Ulaa 1555 gl (o) 58 31 G il
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” (QS An-Nisa ayat 9).
Menurut Tafsir Jalalyn pada QS An-Nisa ayat 9 adalah; (Dan hendaklah
bersikap waspada) maksudnya terhadap nasib anak-anak yatim (orang-orang yang
seandainya meninggalkan) artinya hampir meninggalkan (di belakang mereka)
sepeninggal mereka (keturunan yang lemah) maksudnya anak-anak yang masih
kecil-kecil (mereka khawatir terhadap nasib mereka) akan terlantar (maka
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah) mengenai urusan anak-anak yatim itu
dan hendaklah mereka lakukan terhadap anak-anak yatim itu apa yang mereka

ingin dilakukan orang terhadap anak-anak mereka sepeninggal mereka nanti (dan
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hendaklah mereka ucapkan) kepada orang yang hendak meninggal (perkataan
yang benar) misalnya menyuruhnya bersedekah kurang dari sepertiga dan
memberikan selebihnya untuk para ahli waris hingga tidak membiarkan mereka
dalam keadaan sengsara dan menderita. (sumber: tafsirg.com Diakses 27
desember 2019 Pukul 22:36).

Dijelaskan juga tentang bertutur kata yang benar pada surat (Q.S Al-Isra’ ayat 53).

80 Jaslags 235050 Wi, & o Tatuy'® )0 sl 3758 aaie ) 0 Waihly Sy

Dty 20§ whal
Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, "Hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata
bagi manusia.

Menurut tafsir Ibnu Katsir pada surat Al-isra ayat 53 adalah, Allah Swt,
memerintahkan kepada hamba dan Rasul-nya Nabi Muhammad Saw. Agar
memerintahkan kepada hamba-hamba Allah yang beriman, hendaklah mereka
dalam khotbah dan pembicaraannya mengucapkan kata-kata yang terbaik dan
kalimat yang menyenangkan. Karena sesungguhnya jika mereka tidak melakukan
hal ini, tentulah setan akan menimbulkan permusuhan di antara mereka dengan
membakar emosi mereka, sehingga terjadilah pertengkaran dan peperangan serta
keburukan.

Sesungguhnya Setan adalah musuh Adam dan keturunannya sejak setan
menolak bersujud kepada Adam dan menampakkan permusuhannya terhadap
Adam. Karena itulah maka Nabi Saw. melarang seseorang mengacungkan

senjatanya kepada saudara semuslimnya, karena dikhawatirkan setan akan
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merasuki tangannya, dan adakalanya senjatanya itu ditimpakan kepada
saudaranya tanpa kesengajaan darinya.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah
menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah r.a. yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Jangan sekali-kali
seseorang di antara kalian mengacungkan senjatanya terhadap saudaranya, karena
sesungguhnya seseorang di antara kalian tidak akan mengetahui bila setan meng-
ayunkan lengannya, sehingga terjerumuslah dia ke dalam lubang neraka.
Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis
Abdur Razzag.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, telah
menceritakan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Zaid, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa seorang lelaki dari kalangan Bani
Salit telah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah datang kepada Nabi Saw.
yang saat itu sedang berada di tengah-tengah sejumlah sahabatnya, la mendengar
Nabi Saw. bersabda: Orang muslim adalah saudara orang muslim, ia tidak boleh

berbuat aniaya terhadapnya dan tidak boleh menghinanya. Takwa itu adanya di
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sini. Hammad mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda demikian seraya
mengisyaratkan tangannya ke arah dadanya sendiri. Dan tidaklah dua orang lelaki
saling menyukai karena Allah, lalu keduanya dipisahkan kecuali hanya oleh
pembicaraan yang diutarakan oleh salah seorangnya, sedangkan si pembicara itu

membicarakan keburukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Response time pada penerjemah Indonesia-Jawa berhasil dibangun sesuai
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya. Terdapat perbedaan hasil
response time yaitu hasil dari response time dengan menggunakan jaringan
3G/HSPA dengan operator TRI dan TELKOMSEL pada Tabel 4.1 dengan
hasil rata-rata 1,024 detik. Dan 4G/LTE pada Tabel 4.2. Dengan hasil rata-rata
-0,14167 detik. Yang semua pengujian di Kota Malang jawa timur. Tapi semua
pengujian dapat berubah sesuai tempat, jaringan dan spesifikasi smartphone
yang beda. Dengan hasil rata-rata pengguna web Service pada aplikasi
penerjemah Bahasa Indonesia-Jawa berbasis mobile ini sangatlah efisien. dan
pembuatan sudah memenuhi kelayakan berdasarkan response time.

2. Pengujian tingkat akurasi dengan menggunakan metode Approximate String
Matching dengan pendekatan alogirtma levenstein distance berjalan dengan
perancangan pada sub bab sebelumnya, dengan uji coba data sejumlah 172
kata, dan sebanyak 30.382 kosakata yang ada di database. dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengujian dilakukan terhadap dua belas query, didapatkan
hasil persentase nilai precision sebesar 95,32%, nilai recall sebesar 100%, nilai
accuracy sebesar 99,97%, dan nilai f-measure sebesar 97,51%, penggunaan
metode approximate string matching pada query sebanyak dua belas query
berdasarkan input sumber dan output target dikatakan efektif karena

mendapatkan persentase yang cukup tinggi. Dan tidak terdapat banyak
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kesalahan pada proses, sehingga secara fungsional dapat menampilkan hasil
yang sesuai harapan.

5.2 Saran

1. Perlu adanya improvement pada metode Approximate String Matching dengan
algoritma levenstein distance yaitu membuat perbedaan bobot atau nilai antara
penyisipan, penghapusan, dan penggantian karakter. Perbedaan bobot juga
dapat dikembangkan lagi dengan melihat letak penyisipan, penghapusan, atau
penggantian karakter yang terjadi. Yang dimaksud bobot perbedaan yaitu
bertujuan untuk mendapatkan variasi yang mirip dari query yang asli.

2. Penerapan metode Approximate String Matching dengan algoritma Levenshtein
Distance pada penerjemah Indonesia-Jawa dengan pembetulan kata dapat juga
dikombinasikan dengan algoritma lain yang berhubungan dengan pencarian
similarity antar dua buah kata misalnya algoritma N-Gram atau Knuth Morris
Pratt (KMP). Sehingga didapatkan variasi yang lebih relevan dengan query

asli.
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LAMPIRAN

Tabel 6. 1 Hasil uji data metode Approximate String Matching dengan algoritma Levenstein Distance

No kata_input levenshtein_dipakai | kata_sugesti_levenshtein Bhs_Jawa Hasil
1 Alkisah tidak (tidak ada levenshtein) alkisah sesuai
2 buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
3 dan tidak (tidak ada levenshtein) karo sesuai
4 kancil tidak (tidak ada levenshtein) kancil sesuai
5 tinggal tidak (tidak ada levenshtein) manggon sesuai
6 di tidak (tidak ada levenshtein) Néng sesuai
7 wilyah iya Wilayah wilayah sesuai
8 semuaya lya Semaya semaya t'dak.
sesual
9 sama tidak (tidak ada levenshtein) Padha sesuai
10 sdah iya Sadah Sadah t'dak.
sesual
11 lama tidak (tidak ada levenshtein) Suwé sesuai
12 buaya tidak (tidak ada levenshtein) Buaya sesuai
13 mengincar tidak (tidak ada levenshtein) ngincar sesuai
14 kancil tidak (tidak ada levenshtein) kancil sesuai
15 untk iya untuk kanggo sesuai
16 di tidak (tidak ada levenshtein) néng sesuai
17 jasikan iya jaksikan jaksina t'dak.
sesual
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santapé

18 santapannya tidak (tidak ada levenshtein) sesuai
19 Namun tidak (tidak ada levenshtein) Ning sesuai
20 kancil tidak (tidak ada levenshtein) Kancil sesuai
21 setalu tidak (tidak ada levenshtein) Saktalu sesuai
22 bisa tidak (tidak ada levenshtein) Isa sesuai
23 menghindari tidak (tidak ada levenshtein) nhindar sesuai
24 kejarannya tidak (tidak ada levenshtein) BT sesuai
25 iya tidak (tidak ada levenshtein) lya sesuai
26 adlah lya adalah Yaiku sesuai
27 hewan tidak (tidak ada levenshtein) Hewan sesuai
28 yang tidak (tidak ada levenshtein) Sing sesuai
29 banyak tidak (tidak ada levenshtein) akéh sesuai
30 akal tidak (tidak ada levenshtein) Budi sesuai
31 shingga iya sehingga Sehingga sesuai
32 buaya tidak (tidak ada levenshtein) Buaya sesuai
33 mngincar lya mengincar Ngincar sesuai
34 selalu tidak (tidak ada levenshtein) mesti sesuai
35 kesulitan tidak (tidak ada levenshtein) keangelan sesuai
36 untk iya untuk kanggo sesuai
37 menangkapnya | tidak (tidak ada levenshtein) nangkepké sesuai
38 Meski tidak (tidak ada levenshtein) Senajan sesuai
39 selalu tidak (tidak ada levenshtein) Mesti sesuai
40 lolos tidak (tidak ada levenshtein) Lolos sesuai
41 dari tidak (tidak ada levenshtein) Saka sesuai
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42 kejaran tidak (tidak ada levenshtein) Keburu sesuai
43 buaya tidak (tidak ada levenshtein) Buaya sesuai
44 namun tidak (tidak ada levenshtein) Ning sesuai
45 lama-lama tidak (tidak ada levenshtein) suweé sesuai
46 kancil tidak (tidak ada levenshtein) Kancil sesuai
47 merasa tidak (tidak ada levenshtein) Ngrasa sesuai
48 khawatir tidak (tidak ada levenshtein) Kuwatir sesuai
49 juga tidak (tidak ada levenshtein) Uga sesuai
50 Karena tidak (tidak ada levenshtein) Amerga sesuai
51 itu tidak (tidak ada levenshtein) Iku sesuai
52 ia tidak (tidak ada levenshtein) dheke; sesuai
53 pindah tidak (tidak ada levenshtein) Alih sesuai
54 rumh iya rumah omah sesuai
55 ke tidak (tidak ada levenshtein) menyang sesuai

! . . . tidak
56 dairah iya gairah gairah sesuai
57 lain tidak (tidak ada levenshtein) Liya sesuai
58 untuk tidak (tidak ada levenshtein) kanggo sesuai
59 menjauhi tidak (tidak ada levenshtein) ngadoh sesuai
60 buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
61 la tidak (tidak ada levenshtein) dheke; sesuai
62 tinggal tidak (tidak ada levenshtein) manggon sesuai
63 dibawah tidak (tidak ada levenshtein) diisor sesuai
64 sebuah tidak (tidak ada levenshtein) sakbuah sesuai
65 pohon tidak (tidak ada levenshtein) pohon sesuai
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66 besar tidak (tidak ada levenshtein) gedhe sesuai
67 di tidak (tidak ada levenshtein) néng sesuai
68 hilir tidak (tidak ada levenshtein) hilir sesuai
69 sungai tidak (tidak ada levenshtein) Kali sesuai
70 pertamanya tidak (tidak ada levenshtein) pisané sesuai
71 buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
72 merasa tidak (tidak ada levenshtein) ngrasa sesuai
73 bingung tidak (tidak ada levenshtein) bingung sesuai
74 karena tidak (tidak ada levenshtein) amerga sesuai
75 tidak tidak (tidak ada levenshtein) Ora sesuai
76 melihat tidak (tidak ada levenshtein) nyawang sesuai
77 kancil tidak (tidak ada levenshtein) kancil sesuai
78 di tidak (tidak ada levenshtein) néng sesuai
79 tempat tidak (tidak ada levenshtein) panggon sesuai
80 biasanya tidak (tidak ada levenshtein) Biasaé sesuai
81 Maka tidak (tidak ada levenshtein) Mula sesuai
82 . : ! nggolékke :

mncarinya iya mencarinya sesuai
83 kesana tidak (tidak ada levenshtein) kesana sesuai
84 kemari tidak (tidak ada levenshtein) mrene sesuai
85 sambil tidak (tidak ada levenshtein) Karo sesuai
86 tanya tidak (tidak ada levenshtein) Takon sesuai
87 kepada tidak (tidak ada levenshtein) marang sesuai
88 para tidak (tidak ada levenshtein) Para sesuai
89 hewan tidak (tidak ada levenshtein) hewan sesuai
90 yang tidak (tidak ada levenshtein) Sing sesuai
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91 ditemuinya tidak (tidak ada levenshtein) ditemuaké sesuai
92 Oh tidak (tidak ada levenshtein) Oh sesuai
93 kancil tidak (tidak ada levenshtein) Kancil sesuai
94 pindah tidak (tidak ada levenshtein) Alih sesuai
95 ke tidak (tidak ada levenshtein) Menyang sesuai
96 pphon iya pohon Pohon sesuai
97 di tidak (tidak ada levenshtein) néng sesuai
98 dekat tidak (tidak ada levenshtein) Cedhak sesuai
99 hilir tidak (tidak ada levenshtein) Hilir sesuai
100 | sungay iya sungai Kali sesuai
101 | Sgera iya segera cepet sesuai
102 | pargi lya pergi lunga sesuai
103 | kta iya akta akta t'dak.

sesual
104 | burung tidak (tidak ada levenshtein) manuk sesuai
105 | kecil tidak (tidak ada levenshtein) cilik sesuai
106 |yang tidak (tidak ada levenshtein) sing sesuai
107 | di tidak (tidak ada levenshtein) néng sesuai
108 | tanya tidak (tidak ada levenshtein) takon sesuai
109 |oleh tidak (tidak ada levenshtein) saka sesuai
110 | buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
111 | tentui iya tentu tentu sesuai
112 | saja tidak (tidak ada levenshtein) wae sesuai
113 | buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
114 | senang tidak (tidak ada levenshtein) seneng sesuai

71



115 | mendengar tidak (tidak ada levenshtein) ngrungu sesuai
116 | burung tidak (tidak ada levenshtein) manuk sesuai
117 | kecil tidak (tidak ada levenshtein) cilik sesuai
118 |yang tidak (tidak ada levenshtein) sing sesuai
119 | ditanya tidak (tidak ada levenshtein) ditanya sesuai
120 | oleh tidak (tidak ada levenshtein) saka sesuai
121 | buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
122 | ditanya tidak (tidak ada levenshtein) ditanya sesuai
123 | oleh tidak (tidak ada levenshtein) saka sesuai
124 | buaya tidak (tidak ada levenshtein) buaya sesuai
125 | informasi tidak (tidak ada levenshtein) informasi sesuai
126 | itu tidak (tidak ada levenshtein) iku sesuai
127 | ke tidak (tidak ada levenshtein) menyang sesuai
128 | tempat tidak (tidak ada levenshtein) panggon sesuai
129 |yang tidak (tidak ada levenshtein) sing sesuai
130 | dimaksud tidak (tidak ada levenshtein) dikarep sesuai
131 |oleh tidak (tidak ada levenshtein) saka sesuai
132 |si tidak (tidak ada levenshtein) Si sesuai

: tidak
133 | bulung lya wulung wulung sesuai
134 |la tidak (tidak ada levenshtein) dheke; sesuai
135 | sudah tidak (tidak ada levenshtein) uwis sesuai
136 | tidak tidak (tidak ada levenshtein) ora sesuai
137 | sabar tidak (tidak ada levenshtein) sabar sesuai
138 | Igi iya lagi manéh sesuai
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139 | untuk tidak (tidak ada levenshtein) kanggo sesuai
140 | memburu tidak (tidak ada levenshtein) mburu sesuai
141 | si tidak (tidak ada levenshtein) Si sesuai
142 | kancil tidak (tidak ada levenshtein) kancil sesuai
143 | la tidak (tidak ada levenshtein) dheke; sesuai
144 | benar-benar tidak (tidak ada levenshtein) Bener sesuai
145 | merasa tidak (tidak ada levenshtein) Ngrasa sesuai
146 | penasaran tidak (tidak ada levenshtein) penasaran sesuai
147 | ingn iya ingin pingén sesuai
148 | menikmati tidak (tidak ada levenshtein) nnikmat sesuai
149 | dahging iya daging Daging sesuai
150 | kancil tidak (tidak ada levenshtein) Kancil sesuai
151 | yng iya yang Sing sesuai
152 | sudah tidak (tidak ada levenshtein) Uwis sesuai
153 | lama tidak (tidak ada levenshtein) Suweé sesuai
154 |ia tidak (tidak ada levenshtein) dheke; sesuai
155 | idam-idamkan | tidak (tidak ada levenshtein) idamna sesuai
156 | Setelah tidak (tidak ada levenshtein) sakuwise sesuai
157 | semuaya iya semaya semaya t'dak.

sesual
158 | berhasil tidak (tidak ada levenshtein) pakoléh sesuai
159 | menemukan tidak (tidak ada levenshtein) nemuna sesuai
160 | tempatnya tidak (tidak ada levenshtein) panggoné sesuai
161 | buaya tidak (tidak ada levenshtein) Buaya sesuai
162 | pun tidak (tidak ada levenshtein) Pun sesuai
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163 | pindah tidak (tidak ada levenshtein) Alih sesuai
164 | ke tidak (tidak ada levenshtein) Menyang sesuai
165 |sna iya sana Kono sesuai
166 | Namun tidak (tidak ada levenshtein) Ning sesuai
167 | kancil tidak (tidak ada levenshtein) Kancil sesuai
168 | masih tidak (tidak ada levenshtein) iseh sesuai
169 | belom iya selom Selom t'dak.

sesual
170 |tahu tidak (tidak ada levenshtein) Ngerti sesuai
171 | keberadaan tidak (tidak ada levenshtein) Keénékan sesuai
172 | keberadaannya | tidak (tidak ada levenshtein) Keénékne sesuai
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Tabel 6. 2 Uji Coba Sistem dengan Confusion Matrix

| P:_'egsi:!si Groundtruth Nilai Jawaban
No| Kalimat Bahasa (Kata P EPEN| TN P R A Fm
Aktual/Fakta)
Jawa
Alkisah alkisah alkisah
buaya buaya buaya
dan karo karo
kancil kancil kancil
tinggal manggon | manggon
di Néng Néng
wilyah wilayah wilayah
semuaya semaya | sakkabehne
p M Padna Padna 1513 o 50364 83,3333% 100,0000% 99,9901% 90,9091%
sdah Sadah uwis
lama Suwé Suwé
buaya Buaya Buaya
mengincar ngincar ngincar
kancil kancil kancil
untk kanggo kanggo
di néng néng
jasikan jaksina dadina
santapannya | santapé santapé
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Namun Ning Ning
kancil Kancil Kancil
setalu Saktalu Saktalu
bisa Isa Isa
menghindari | nhindar nhindar
kejarannya | keburuné | keburuné
lya lya lya
adlah Yaiku Yaiku
hewan Hewan Hewan
yang Sing Sing 19 30363 100,0000% 100,0000% 100,0000% [100,0000%
banyak akéh akéh
akal Budi Budi
shingga Sehingga | Sehingga
buaya Buaya Buaya
mngincar Ngincar Ngincar
selalu mesti mesti
kesulitan  |keangelan | keangelan
untk kanggo kanggo
menangkapnya nangkepké| nangkepké
Meski Senajan Senajan
selalu Mesti Mesti
lolos Lol% Lolos |, 30370 100,0000% 100,0000% 100,0000% 100,0000%
dari Saka Saka
kejaran Keburu Keburu
buaya Buaya Buaya
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namun Ning Ning
lama-lama suwé suweé
kancil Kancil Kancil
merasa Ngrasa Ngrasa
khawatir Kuwatir Kuwatir
juga Uga Uga
Karena Amerga Amerga
itu Iku Iku
ia dheke; dheke;
pindah Alih Alih
rumh omah omah
ke menyang menyang |10 30371/90,9091% (100,0000% | 99,9967% | 95,2381%
dairah gairah daerah
lain Liya Liya
untuk kanggo kanggo
menjauhi ngadoh ngadoh
buaya buaya buaya
la dheke; dheke;
tinggal manggon | manggon
dibawah diisor diisor
sebush | sakbuah | sakbuah |, 30362 100,0000% 100,0000% 100,0000% 100,0000%
pohon pohon pohon
besar gedhe gedhe
di néng néng
hilir hilir hilir
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sungai Kali Kali
pertamanya | pisané pisané
buaya buaya buaya
merasa ngrasa ngrasa
bingung bingung bingung
karena amerga amerga
tidak Ora Ora
melihat nyawang nyawang
kancil kancil kancil
di néng néng
tempat panggon panggon
biasanya Biasaé Biasaé
Maka Mula Mula
mncarinya |nggolékké | nggolékké
kesana kesana kesana
kemari mrene mrene
sambil Karo Karo
tanya Takon Takon 11 30371 100,0000% 100,0000% 100,0000% 100,0000%
kepada marang marang
para Para Para
hewan hewan hewan
yang Sing Sing
ditemuinya |ditemuake | ditemuakeé
Oh Oh Oh
. . . 9 30373/100,0000% 100,0000% 100,0000% 100,0000%
kancil Kancil Kancil
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pindah Alih Alih
ke Menyang = Menyang
pphon Pohon Pohon
di néng néng
dekat Cedhak Cedhak
hilir Hilir Hilir
sungay Kali Kali
Sgera cepet cepet
pargi lunga lunga
kta akta tembung
burung manuk manuk
kecil cilik cilik
yang sing sing
di néng néng
tanya takon takon
oleh saka saka___ |5, 30349 93,9394% 100,0000% 99,9934% | 96,8750%
buaya buaya buaya
tentui tentu tentu
saja wae wae
buaya buaya buaya
senang seneng seneng
mendengar | ngrungu ngrungu
burung manuk manuk
kecil cilik cilik
yang sing sing
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ditanya ditanya ditanya
oleh saka saka
buaya buaya buaya
ditanya ditanya ditanya
oleh saka saka
buaya buaya buaya
informasi | informasi | informasi
itu iku iku
ke menyang | menyang
tempat panggon panggon
yang sing sing
dimaksud dikarep dikarep
oleh saka saka
Si Si Si
bulung wulung manuk
la dheke; dheke;
sudah uwis uwis
tidak ora ora
sabar sabar sabar
9 lgi manéh manéh 9 30373 100,0000% [100,0000% 100,0000% 100,0000%
untuk kanggo kanggo
memburu mburu mburu
Si Si Si
kancil kancil kancil
10 la dheke; dheke; 13 30369 100,0000% 100,0000% 100,0000% 100,0000%
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benar-benar Bener Bener
merasa Ngrasa Ngrasa
penasaran |penasaran | penasaran
ingn pingén pingén
menikmati | nnikmat nnikmat
dahging Daging Daging
kancil Kancil Kancil
yng Sing Sing
sudah Uwis Uwis
lama suwe Suwe
ia dheke; dheke;
idam-idamkan | idamna idamna
Setelah sakuwise | sakuwise
semuaya semaya | sakkabehne
berhasil pakoléh pakoléh
menemukan | nemuna nemuna
qp (empatnya panggoné  panggone 30372 90,0000% (100,0000%  99,9967% |94,7368%
buaya Buaya Buaya
pun Pun Pun
pindah Alih Alih
ke Menyang | Menyang
sha Kono Kono
Namun Ning Ning
12 kancil Kancil Kancil 30375 85,7143% 100,0000% |99,9967% | 92,3077%
masih iséh iseh

81



belom Selom durung
tahu Ngerti Ngerti
keberadaan |Keenékan | Keénekan
keberadaannya Keénékne | Keénékne
Total 1143,90% | 1200,00% |1199,97% ' 1170,07%
Rata-Rata 95,32% | 100,00% | 99,97% | 97,51%
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